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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh keperilakuan manajer dan 
gejala psikologi terhadap kinerja manajerial dengan anggaran partisipatif sebagai 
variabel moderating. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah 5 perusahaan manufaktur 
di Kabupaten Takalar. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive 
sampling. Sampel di dalam penelitian ini adalah Manajer tingkat atas dan manajer 
tingkat bawah beserta jajarannya yang memiliki peran dalam penyusunan anggaran 
dan masih akti, adapun sampel dalam penelitian ini berjumlah 52 .  
Data yang digunakan dalam penelitian merupakan data primer yang 
dikumpulkan melalui survei kuesioner secara langsung. Analisis data menggunakan 
analisis regresi linear berganda dan analisis regresi moderating dengan pendekatan 
nilai selisih mutlak. Analisis regresi linear berganda untuk hipotesis keperilakuan 
manajer dan gejala psikologi. Analisis regresi linear berganda dengan uji nilai selisih 
mutlak untuk hipotesis keperilakuan manajer dan gejala psikologi yang di moderasi 
oleh anggaran partisipatif.  
Hasil penelitian dengan analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa 
keperilakuan manajer dan gejala psikologi berpengaruh positif terhadap anggaran 
partisipatif. Analisis variabel moderating dengan pendekatan nilai selisih mutlak 
menunjukkan bahwa anggaran partisipatif mampu memoderasi keperilakuan manajer 
terhadap kinerja manajerial.. 
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A. Latar Belakang  
Profesi akuntan memiliki peranan yang cukup penting dalam sebuah 
perusahaan, akuntansi biasanya hanya terpusat pada pelaporan informasi keuangan 
(Ardiyansah, 2009). Pada beberapa dekade terakhir para manajer dan akuntan 
profesional mulai mengetahui kebutuhan akan tambahan informasi ekonomi yang 
dihasilkan oleh sistem akuntansi dimana Problematika karyawan seringkali 
memberikan konsekuensi psikologis yang berat bagi seseorang. maka berdasarkan 
kondisi ini adalah wajar jika akuntansi memasukkan dimensi-dimensi keperilakuan 
dari berbagai pihak.Ilmu keperilakuan memfokuskan kepada penjelasan dan prediksi 
mengenai perilaku manusia (Ikhsan dan Ishak, 2005). 
Definisi akuntansi keperilakuan adalah suatu studi tentang perilaku akuntan 
atau nonakuntan yang dipengaruhi oleh fungsi fungsi akuntansi dan pelaporan 
(Hudayati, 2002). Dimensi keperilakuan dan rasa percaya diri, serta merasakan 
keadilan dari organisasi dimana manusia dan sistem akuntansi itu berada dan diakui 
keberadaannya. Keberhasilan sistem informasi tidak lepas dari perilaku manusianya. 
Dimana perilaku manusia mempengaruhi motivasi, prodiktivitas, pengambilan 
keputusan, kepuasan kerja dan kerja sama.akuntansi keperilakuan menyediakan suatu 
kerangka yang disusun berdasarkan teknik yang bertujuan, untuk memahami dan 
mengukur dampak proses bisnis terhadap orang-orang dan kinerja perusahaan, untuk 
mengukur dan melaporkan perilaku serta pendapat yang relevan terhadap 
perencanaan strategis, dan untuk mempengaruhi pendapat dan perilaku guna 





Perkembangan perusahaan  tidak lepas dari perilaku karyawannya (Putri, 
2000). Dimana Kebutuhan akuntansi dan pentingnya peranan manusia dalam bidang 
akuntansi maka diadopsi bidang-bidang ilmu lainnya, seperti ilmu psikologi dan 
social, dimana karyawan merasakan keadilan, percaya diri dan kecerdasan emosi 
pada organisasinya (Hidayati, 2003). Perilaku organisasi ini mendasar pada analisis 
terhadap manusia yang ditujukan bagi kemanfaatan orang. Perilaku organisasi 
sebagai pemahaman, prediksi dan manajemen perilaku manusia dalam organisasi. 
Ilmu keperilakuan adalah untuk memahami, menjelaskan, dan memprediksi perilaku 
manusia sampai pada generalisasi yang ditetapkan mengenaiperilaku manusia yang 
didukung oleh empiris yang dikumpulkan secara impersonal melalui prosedur yang 
terbuka, baik untuk peninjauan maupun replikasi dan dapat diverifikasi oleh ilmuwan  
lainnya yang tertarik. 
Perilaku dan sicologis manajer salah satunya dapat dilihat pada proses 
pengusunan anggaran dimana dalam hal ini melibatkan para manajer. Partipasif 
anggaran merupakan salah satu penyusunan anggaran dengan melibatkan pihak-pihak 
perusahaan. Partisipasi anggaran melibatkan para manajer baik dengan adanya 
keterlibatan manajer tingkat bawah dalam proses penyusunan anggaran, kemungkinan 
besar anggaran yang mereka inginkan akan terealisasi anggaran partisiparif 
merupakan salah satu penyusunan anggaran dengan melibatkan pihak-pihak 
perusahaan. Isu partisipatif anggaran ditingkat manajer dapat meningkatkan kinerja  
mereka, Peningkatan partisipasi pada annggaran dengan rasa keadailan, percaya diri, 
dan kecerdasan emosi meningkatkan komitmen manajer untuk mencapai tujuan 
anggaran yang secara sicologis dapat meningkatkan kinerja manajer (Wentzel, 2002). 
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Terjemahnya: 
  “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan.Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.”(QS An-Nahl ayat 90). 
Ketika seseorang merasa bahwa sebuah keputusan didasarkan pada proses 
yang adil, percaya diri dan berfikir positif  maka mereka akan lebih berkomitmen 
dalam pencapaian tujuan, karena segala sesuatu akan mengarahkan ke pikiran mereka 
ketika mereka merasa adil dan percaya diri atas apa yang sudah dikerjakan. Oleh 
karenanya, akuntan manajemen harus memahami aspek keperilakuan dalam proses 
penyusunan anggaran agar tercipta anggaran yang tidak merugikan perusahaan. 
Konsekuensi yang bersifat disfungsional dapat terjadi dalam proses penyusunan 
anggaran ini, seperti distrubt, resistance, internal conflik dan perilaku lainnya (Ikhsan 
dan Ishak, 2005).Dimana perilaku disfungsional adalah perilaku individu yang pada 
dasarnya bertentangan dengan tujuan organisasi. 
Proses penyusunan anggaran di suatu organisasi melibatkan seluruh anggota 
yang ada dalam komite penganggaran tersebut. Partisipasi anggaran sebagai variabel 
independen yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah suatu proses dimana 
manajemen tingkat bawah diberi kesempatan untuk terlibat, mempunyai pengaruh 
pada proses pembuatan anggaran (Ompusunggu dan Bawomo, 2007). Ketika 
seseorang merasa bahwa sebuah keputusan didasarkan pada proses yang adil, maka 
mereka akan lebih berkomitmen dalam pencapaian tujuan, karena segala sesuatu akan 
mengarahkan ke pikiran mereka ketika mereka merasa. Organisasi sangat tergantung 





produktivitas perusahaan harus dimulai dari perbaikan prioduktivitas karyawan. oleh 
karena itu pemahaman tentang perilaku dan tanggung jawab atas apa yang telah 
diamanahkan kepada individu karyawan agar terhindar dari perilaku disfungsional. 
Begitu pula dalam agama menyalagunakan tanggung jawab tertuang dalam Al-Quran. 
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Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati 
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati 
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui. QS 
Al-Anfal: 27 
Secara khusus partisipasi lebih seorang manajer dalam keikutsertaan selama 
proses penyusunan anggaran menumbuhkan rasa keadilan yang lebih tinggi,  agar 
individu tidak menghianati kepercayaan yang dipercayakan kepada karyawan dan 
meningkatkan pula komitmen manajer pada tujuan dari penganggaran yang 
selanjutnya dapat meningkatkan kinerja manajer yang terlibat tersebut (Sartjito, 
2005). Karenanya ketika seseorang diberi kesempatan untuk berpartisipasi dalam 
proses penyusunan anggaran. Seseorang akan merasa percaya bahwa pendapat 
mereka merupakan alat untuk mencapai hasil dari tujuan penyusunan anggaran 
tersebut, serta meningkatkan persepsi dan rasa percaya diri untuk pencapaian tujuan 
anggaran. 
Para manajer sering kali merasakan gangguan psikologi dapat dilihat dari  
kurangnya percaya diri karena merasa tidak dibutuhkan dan merasa tidak adil antara 
dirinya dengan karyawan yang lain maka sulit untuk berfikir positif. Musyarofah 
(1999) menyatakan bahwa partisipasi anggaran akan memunculkan atau 





partisipasi anggaran tersebut. Teori keadilan menyatakan bahwa individu 
mendefinisikan keadilan tidak hanya menurut outcome yang diterima tetapi juga 
menurut prosedur yang digunakan untuk menentukan outcome seseorang yang 
disebut dengan keadilan procedural. 
Anggaran partisipatif menimbulkan komitmen organisasi yang lebih besar 
dengan komitmen terdapat upaya untuk mencapai target anggaran yang telah 
disepakati bersama karena dengan partisipasi terjadi proses negosiasi di antara 
manajer untuk mencapai tujuan organisasi sehingga mendorong manajer ikut 
bertanggung jawab dalam pencapaian anggaran secara efektif dan efisien sehingga 
meningkatkan kinerja manajerial. Anggaran partisipatif juga akan meningkatkan 
informasi yang relevan dengan pekerjaan (job relevant information), anggaran 
partisipatif menciptakan lingkungan yang mendorong perolehan dan penggunaan job 
relevant information. Dalam konteks penganggaran, Brownell (1982) dalam Browell 
(2005) menjelaskan bahwa partisipasi merupakan suatu proses yang melibatkan 
individu-individusecara langsung di dalamnya dan mempunyai pengaruh terhadap 
penyusunan tujuan anggaran yang prestasinya akan dinilai dan kemungkinan 
akandihargai atas dasar pencapaian tujuan anggaran mereka. 
Tujuan anggaran berpengaruh secara serempak terhadap perilaku, sikap dan 
kinerja aparat (Munawar dan Nurkholis, 2006).Bila karyawan dapat berfikir positif 
dijamin dengan berlaku adil, mereka cenderung menjadi lebih percaya diri atas apa 
yang dikerjakannya. Peran merupakan kesempatan bagi manajer untuk ikut 
bertanggung jawab akan kegiatan pencapain sasaran yang ditetapkan dalam anggaran. 





perancangan anggaran, manajer merasa tidak sekedar terlibat dalam kerja, sehingga 
diharapkan akan mendorong moral kerja dan inisiatif para manajer. 
Berpartisipasi dalam perancangan anggaran, manajer merasa tidak sekedar 
terlibat dalam kerja, sehingga diharapkan akan mendorong moral kerja dan inisiatif 
para manajer (Rahayu, 1999).Rejeki (2012) Moral kerja merupakan kepuasan 
seseorang terhadap pekerjaan, atasan, dan rekan kerjanya, sedangkan inisiatif 
merupakan ide, pendapat dan informasi para manajer yang bersifat penuh rencana. 
Maka untuk menghasilkan sebuah anggaran yang baik, manajer membutuhkan 
kemampuan untuk memprediksi masa depan dengan mempertimbangkan berbagai 
faktor lingkungan, perilaku dan gejala psikologis dalam penyusunan anggaran (Nouri 
dan Parker, 1996). 
Meskipun demikian, partisipasi anggaran bukan tanpa 
permasalahan.Partisipasi memungkinkan terjadinya perilaku disfungsional, misalnya 
dengan menciptakan senjangan anggaran (Budgetary slack)(Darlis, 2002). Jika 
bawahan merasa bahwa kinerja mereka dinilai berdasarkan tingkat pencapaian 
anggaran, maka untuk memudahkan pencapaian target anggaran yang telah 
ditetapkan, mereka tidak memberikan informasi yang mereka miliki pada saat 
perencanaan anggaran. Kadang kala manajer tidak percaya diri dan merasa ada 
ketidak adilan pada organisasi yang mempengaruhi psikologis manajer antara 
partisipasi dan kinerja manajerial (Musyarofah,  1999).  Menemukan bahwa 
partisipasi yang tinggi dalam penyusunan anggaran meningkatkan kinerja manajerial. 
Hal lain yang penting untuk dipahami tentang penganggaran partisipatif 
adalah bahwa partisipasi dalam proses pembuatan anggaran dikatakan oleh banyak 





anggota organisasi (Fahrianta dan Imam Gozali, 2002).  Dengan kata lain, pekerja 
dan manajer level bawah danmenengah dalam keputusan yang menghasilkan 
penentuan tujuan operasional dan tatanan kinerja. Ini digunakan baik sebagai 
mekanisme untuk memberitahukan manajer level menengah dan bawal tentang apa 
yang ingin dicapai oleh manajemen puncak dan sebagai alat untuk mengontrol 
pengeluaran orang dan memotivasi kinerja yang optimum. 
Peneliti ingin mengukur tingkat pengaruh perilaku dan gejala psikologi 
terhadap kinerja manajer yang memberikan peluang untuk dilakukannya penelitian 
lebih lanjut pada variabel tersebut ditambah dengan melakukan penelitian terhadap 
partisipasi anggaran sebagai pemoderasi. Penelitian ini di lakukan di Takalar karena 
adanya penurunan kinerja dan beberapa perusahaan yang masuk daftar merah. 
Melalui pra penelitian yang dilakukan dengan wawancara dan survey lokasi dan 
membaca beberapa situs online ada beberapa perusahaan yang masih terkendala 
dengan pencapaian tujuan organisasi hal ini diketahi dari hasil wawancara 
narasumber ibu Kamma, selaku kepala bidang salah satu perusahaan manufaktur 
ditakalar yang mengemukakan pendapatnya bahwa belakangan ini kinerja karyawan 
menurun karena adanya tuntutan kepada karyawan yang diwajibkan untuk mencapai 
tujuan organisasinya yang mana dalam hal ini belum tentu dapat dicapai oleh setiap 
karyawan.  
Berdasarkan masalah-masalah yang ditemui dalam pra penelitian hal ini 
dicantumkan oleh salah satu situs online RAKYATKU.COM, MAKASSAR melalui 
wawancara yang dilakukan Mulyadi Abdullah dengan bapak A Hasbi Nur selaku 
kepala badan lingkungan hidup daerah (BLHD) yang mengungkapkan dari 60 





biru, dan 28 perusahaan yang mendapat rapor merah. Termasuk 2 perusahaan di 
takalar yang didukung pula oleh kesaksian ibu ratna selaku kepala bidang pada salah 
satu perusahaan yang masuk daftar merah mengatakan bahwa hal ini dikarenakan 
juga penurunan kinerja karyawan yang tidak dapat mencapai target yang telah 
ditetapkan perusahaan salah satunya dalam anggaran partisipatif. Dimana karyawan 
akan menyalagunakan amanah-amanah yang telah dipercayakan kepadanya karena 
adanya tuntutan-tuntutan yang tidak bisa untuk dicapai. Hal ini bisa saja terjadi 
karena adanya tekanan tanggung jawab dan dapat menyebabkan gejala psikologi. 
Maka dari hasil pra penelitian yang dilakukan.Penelitian ini dilakukan di lima 
perusahaan manufaktur yang ada di Takalar yaitu, PTPN XIV Persero Pabrik Gula, 
PT Giwang Citra Laut, PT Tirta Mulia Abadi, PT Tirta Sukses Perkasa, PT Bakara 
Bumi Energi.  
 
B. Rumusan Masalah 
Secara khusus partisipasi lebih seorang manajer dalam keikutsertaan selama 
proses penyusunan anggaran menumbuhkan rasa keadilan yang lebih tinggi, yang 
meningkatkan pula komitmen manajer pada tujuan dari penganggaran yang 
selanjutnya dapat meningkatkan kinerja manajer yang terlibat. Jika bawahan merasa 
bahwa kinerja mereka dinilai berdasarkan tingkat pencapaian anggaran, maka untuk 
memudahkan pencapaian target anggaran yang telah ditetapkan, mereka tidak 
memberikan informasi yang mereka miliki pada saat perencanaan anggaran, karena 
sikap dan perilaku yang ditak percaya pada diri sendiri. 
Menurut Tristianto dan Riduwan (2014) menyatakan bahwa penganggaran 
partisipasi semua tingkatan organisasi harus dilibatkan dalam penyusunan anggaran 





bawah namun manajer puncak mempunyai pandangan yang lebih luas atas 
perusahaan secara keseluruhan yang sangat vital terhadap pembuatan kebijakan 
anggaran secara umum. Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, 
maka yang menjadi permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah keperilakuan manajer berpengaruh terhadap kinerja manajerial? 
2. Apakah gejala psikologi berpengaruh terhadap keefektifan anggaran? 
3. Apakah keperilakuan manajer berpengaruh terhadap kinerja manajerial dengan 
anggaran partisipatif sebagai pemoderasi? 
4. Apakah gejala psikologi berpengaruh terhadap kinerja manajerial dengan 
anggaran partisipatif sebagai pemoderasi? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah diatas maka penelitin ini 
bertujuan untuk: 
1. Untuk menganalisis keperilakuan manajer berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial. 
2. Untuk menganalisis pengaruh psikologi terhadap keefektifan anggaran. 
3. Untuk menganalisispengaruh keperilakuan manajer terhadap kinerja manajerial 
dengan anggaran partisipatif sebagai pemoderasi. 
4. Untuk menganalisispengaruh gejala psikologi terhadap kinerja manajerial dengan 
anggaran partisipatif sebagai pemoderasi. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 





Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi tambahan terhadap 
pengembangan teori strewardship yang diperkenalkan oleh Donaldson dan Davis 
(1991) dalam Raharjo (2007) melalui jurnalnya “Agency Theory VS Stewardship 
Theory in The Accounting Perspective”, di dalam literatur akuntansi menyangkut 
perilaku dan psikologi. Teori stewardship memberi pandangan bahwa akar psikologi 
dan sosiologi didesain untuk menjelaskan situasi manajer sebagai steward dan 
bertindak sesuai kepentingan bersama, Mereka menyatakan ada 3 aspek psikologi 
yang menengahi hubungan antara karakteristik tugas dan motivasi kerja internal. 
Guna memfasilitator hasil yang dicapai dari aspek psikologi tersebut, mereka 
menganjurkan mendesain ulang pekerjaan untuk meningkatkan keahlian, 
mengindentifikasi tugas, memilih tugas yang penting, otonomi dan 
balikan.Semuadihubungkan dengan untuk meningkatkan pertumbuhan dan tanggung 
jawab pekerja. 
Model ini konsisten dengan teori stewardship bahwa peningkatan motivasi 
kerja akan membawa ke tingkat kinerja yang lebih tinggi sejalan dengan kepuasan 
kerja. Setiap manajer akan berlaku sesuai kepentingan bersama, mempertimbangan 
secara rasional karena steward lebih melihat pada usaha untuk mencapai tujuan 
organisasi dan manajer cenderung berusaha memberikan manfaat maksimal pada 
organisasi di banding mementingkan tujuannya sendiri. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan menumbuhkan rasa keadilan para manajer baik 
manajer tingkat atas maupun tingkat bawah untuk menghasilkan anggaran yang 
sejalan dengan tujuan perusahaan dibutuhkan penyusunan anggaran yang 





departemen yang terkait dalam pelaksanaannya.Penelitian ini diharapkan agar 
manajer yang berpartisipasi menghargai tanggung jawab yang diberikan pada mereka, 
sehingga moral manajer yang diberi kepercayaan menjadi lebih tinggi dan motivasi 
bertambah.sehingga dapat meningkatkan pencapaian pada tujuan organisasi, dan 





A. Stewardsip Teory 
Teori Stewardship adalah suatu model alternatif dari perilaku dan motivasi 
managerial, yang mana diperoleh dari tradisi secara psikologis dan sosiologi  
(Raharjo, 2007). Dengan menguji suatu model yang mendasarkan pada pilihan 
manajer principal yang lebih baik daripada suatu paham determinasi. Berdasarkan 
model yang ada tersebut, manajer memilih berperilaku sebagai steward atau pelayan 
atau agent. Pilihan mereka beragam sesuai motivasi psikologisnya dan persepsi 
mereka tentang situasi yang ada. Principal juga memilih menciptakan suatu hubungan 
agency atau stewardship, tergantung pada persepsi tentang situasi dan manajernya. 
Apabila baik manajer atau principal merasa bahwa pihak yang lain akan berperilaku 
secara aktivitas (bertahan), maka keuntungan terbaik darinya berperilaku sebagai 
agency, dan organisasi menerima kembalian yang cukup optimal atas investasinya. 
Namun jika kedua pihak memilih mengembangkan hubungan stewardship, organisasi 
merealisasikan imbalan maksimum. 
Teori Stewardship diperkenalkan sebagai teori yang berdasarkan tingkah 
laku dan premis. Teori Stewardship didefinisikan sebagai situasi dimana manajer 
tidak mempunyai kepentingan pribadi tapi lebih mementingkan keinginan prinsipal. 
Teori ini relatif baru sehingga kontribusi teoritisnya kurang mantap. Teori 
Stewardship mempunyai akar psikologi dan sosiologi yang didesain untuk 
menjelaskan situasi dimana manajer sebagai steward dan bertindak sesuai 
kepentingan pemilik. Dalam teori stewardship manajer akan berperilaku sesuai 
kepentingan bersama Donaldson & Davis (1991) dalam Raharjo (2007 ). 
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Ketika kepentingan steward dan pemilik tidak sama, steward akan berusaha 
bekerja sama daripada menentangnya, karena steward merasa kepentingan bersama 
dan berperilaku sesuai dengan perilaku pemilik merupakan pertimbangan yang 
rasional karena steward lebih melihat pada usaha untuk mencapai tujuan organisasi. 
Teori stewardship mengasumsikan hubungan yang kiat antara kesuksesan organisasi 
dengan kepuasan pemilik. Steward akan melindungi dan memaksimalkan kekayaan 
organisasi dengan kinerja perusahaan, sehingga dengan demikian fungsi utilitas akan 
maksimal. Asumsi penting dari stewardship adalah manajer meluruskan tujuan sesuai 
dengan tujuan pemilik. Namun demikian tidak berarti steward tidak mempunyai 
kebutuhan hidup 
 
B. Theory of Attitude and Behavior (Teori Sikap dan Perilaku) 
Teori sikap dan perilaku adalah teori yang menyatakan bahwa perilaku 
seseorang ditentukan oleh sikap, aturan-aturan sosial, kebiasaan serta mengetahui 
akibat dari perilaku tersebut. Teori sikap dan perilaku ingin menjelaskan mengenai 
sikap yang dimiliki oleh seseorang dalam menentukan perilaku seseorang. Theory of 
attitude and behavior yang dikembangkan oleh Triandis (1971) dipandang sebagai 
teori yang dapat mendasari untuk menjelaskan penerimaan sikap perilaku 
menyimpang. Teori tersebut menyatakan, bahwa perilaku ditentukan untuk apa 
orang-orang ingin lakukan (sikap), apa yang mereka pikirkan akan mereka lakukan 
(aturan-aturan sosial), apa yang mereka bisa lakukan (kebiasaan) dan dengan 
konsekuensi perilaku yang mereka pikirkan. Sikap menyangkut komponen kognitif 
berkaitan dengan keyakinan, sedangkan komponen sikap afektif memiliki konotasi 
suka atau tidak suka. 
13 
 
Sikap adalah suatu hal yang mempelajari seluruh tindakan, baik yang 
menguntungkan maupun yang kurang menguntungkan, tujuan manusia, objek, 
gagasan, atau situasi. Istilah objek dalam sikap digunakan seseorang untuk 
memasukkan semua objek yang mengarah pada reaksi seseorang. Sikap merupakan 
bentuk evaluasi atau reaksi yang dapat berupa mendukung atau memihak maupun 
tidak mendukung atau tidak memihak. Sikap bukanlah perilaku, tetapi sikap 
menghadirkan suatu kesiapsiagaan untuk tindakan yang mengarah pada perilaku. 
Oleh karena itu, sikap merupakan wahana dalam membimbing perilaku. Sikap tidak 
sama dengan nilai. Tetapi keduanya saling berhubungan. Tiga komponen dalam sikap 
yaitu pengertian (cognition), pengaruh (affect) dan perilaku (behavior). Komponen 
perilaku dari suatu sikap merujuk pada suatu maksud untuk berperilaku dengan suatu 
cara tertentu terhadap seseorang atau sesuatu telah dipelajari, dikembangkan dengan 
baik, dan sukar diubah. Orang-orang memperoleh sikap dari pengalaman pribadi, 
orang tua, panutan dan kelompok sosial. 
Etis sering berkaitan dengan tingkah laku perbuatan seseorang yang 
dipandang dari segi baik dan buruk sejauh yang dapat ditentukan oleh akal. Pola 
perilaku etis dalam diri masing-masing individu berkembang sepanjang waktu dan 
mengalami perubahan yang terus-menerus. Pada umumnya, etika merupakan ajaran 
moral yang tidak tertulis. Namun bagi suatu organisasi profesi khususnya auditor, 
perilaku etis dituangkan dalam bentuk aturan tertulis yang disebut kode etik. Kode 
etik tersebut dijadikan sebagai aturan tindakan etis bagi para anggota profesi yang 
bertujuan menjaga reputasi serta kepercayaan masyarakat. Dengan demikian, auditor 
yang dalam menjalankan tugasnya harusnya memiliki sifat tanggung jawab terhadap 
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pekerjaannya dan berperilaku profesional serta independen tanpa memihak kepada 
kepentingan siapapun. 
 
C. Akuntansi Keperilakuan 
Akuntansi keperilakuan (behavioral accounting) merupakan bagian dari 
disiplin ilmu akuntansi yang mengkaji hubungan antara perilaku manusia dan sistem 
akuntansi, serta dimensi keperilakuan dari organisasi dimana manusia dan sistem 
akuntansi itu berada dan diakui keberadaanya. Dengan demikian definisi akuntansi 
keperilakuan adalah suatu studi tentang perilaku akuntan atau nonakuntan yang 
dipengaruhi oleh fungsi-fungsi akuntansi dan pelaporan Hudayati (2002). 
Keberhasilan suatu sistem informasi tak lepas dari perilaku manusianya. 
Perkembangan akuntansi tak lepas dari perilaku. Mendesaknya kebutuhan akuntansi 
dan pentingnya peranan manusia dalam bidang akuntansi maka dengan mengadopsi 
bidang-bidang ilmu lainnya, seperti ilmu psikologi dan sosial, lahirlah akuntansi 
keperilakuan. Adapun perkembangan akuntansi keperilakuan ilmu. 
Keperilakuan dan Akuntansi Keperilakuan, biasanya hanya terpusat pada 
pelaporan informasi keuangan. Pada beberapa dekade terakhir, para manajer dan 
akuntan profesional mulai mengetahui kebutuhan akan tambahan informasi ekonomi 
yang dihasilkan oleh sistem akuntansi. Oleh karena itu, informasi ekonomi dapat 
ditambah dengan tidak hanya melaporkan data-data keuangan saja, tetapi juga data-
data nonkeuangan yang terkait dengan proses pengambilan keputusan. Berdasarkan 
kondisi ini, adalah wajar jika akuntansi sebaiknya memasukkan dimensi-dimensi 
keperilakuan dari berbagai pihak yang terkait dengan informasi yang dihasilkan oleh 
sistem akuntansi.  
1. Lingkup dan Sasaran Hasil Akuntansi Keperilakuan 
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Akuntan ilmu keperilakuan memfokuskan pada hubungan antara perilaku 
manusia dan sistem akuntansi. Mereka menyadari bahwa proses akuntansi termasuk 
di dalamnya meringkas sejumlah kejadian ekonomi di mana hal-hal tersebut 
merupakan akibat dari perilaku manusia dan bahwa pengukuran akuntansi yang 
mereka lakukan termasuk di antara faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku, yang 
menentukan sukses tidaknya kejadian ekonomi. Bimberg dan Jefferey (1989) 
menyatakan bahwa akuntan ilmu keperilakuan melihat realita yang terjadi dalam 
suatu perusahaan yang berkaitan dengan perilaku karyawan perusahaan tersebut. 
2. Persamaan dan Perbedaan Ilmu Keperilakuan dan Akuntansi Keperilakuan  
Ilmu keperilakuan memfokuskan kepada penjelasan dan prediksi mengenai 
perilaku manusia (Ikhsan dan Ishak, 2005). Akuntansi keperilakuan memperhatikan 
hubungan antara perilaku manusia dan akuntansi. Akuntansi keperilakuan juga 
berkepentingan pada bagaimana pengaruh tersebut dapat dirubah oleh perubahan era 
atau gaya yang dibawa dan bagaimana laporan akuntansi dan prosedur dapat 
digunakan paling efektif untuk membantu individu dan organisasi mencapai tujuan 
mereka. Sementara ilmu keperilakuan adalah bagian dari ilmu sosial, akuntansi 
keperilakuan adalah bagian dari kedua ilmu akuntansi dan ilmu keperilakuan 
(Arghys, 1952). Bahwa ahli ilmu keperilakuan boleh menggunakan dalam penelitian 
pada aspek-aspek dalam teori motivasi, stratifikasi social atau pembentukan sikap.  
Akuntansi keperilakuan bagaimana pun hanya menggunakan elemen-elemen 
khusus dari teori-teori atau hasil-hasil penelitian yang relevan untuk keadaan 
akuntansi pada sisi ini Akuntansi keperilakuan sama seperti ilmu disiplin induknya 
(akuntansi). Ilmu ini merupakan terapan dan praktik. Ilmu ini menggunakan hasil 
penelitian disiplin ilmu induknya (ilmu keperilakuan) untuk menjelaskan dan 
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memprediksi perilaku manusia (Solomon, 1987). Akuntansi selalu mempunyai 
konsep-konsep, standar-standar, dan pendekatan-pendekatan dari disiplin ilmu lain 
untuk meningkatkan kegunaan ilmu itusendiri. Sebagai contohnya: akuntansi 
berhubungan dengan ekonomi, matematika dan statistika. Becker, (1976)  
menyatakan bahwa Perbedaaan yang timbul antara akuntan keperilakuan dan 
ilmuwan perilaku terapan lebih besar dibandingkan dengan persamaannya. 
 
D. Gejala Psikologis 
Psikologi dapat kita simpulkan dengan cara menguraikan kata psikologi itu 
sendiri. Psikologi berasal dari bahasa yunani, yaitu “psyce “ yang dalam bahasa 
Indonesia berarti “jiwa” dan “logos” berarti “ilmu pengetahuan”. Jadi psikologi 
adalah ilmu yang mempelajari tentang jiwa (Hall, 1980). Namun dalam 
perkembangan selanjutnya lebih menekankan pada istilah psikologi yang lebih ilmiah 
(berobjek , bermetode, bersistem dan berlaku universal) dan cakupan ilmu psikologi 
lebih sempit dari ilmu jiwa (etimologi).  
Psikologi adalah ilmu yang mempelajari perilaku manusia dan binatang baik 
yang dapat dilihat secara langsung maupun yang tidak dapat dilihat secara langsung. 
Utomo (2013) menyatakan bahwa psikologi membahas tingkah laku manusia dalam 
hubungannya dengan lingkungannya. Psikologi juga dapat dikatakan sebagai ilmu 
pengetahuan yang mempelajari tingkah laku terbuka dan tertutup pada manusia baik 
selaku individu maupun kelompok, dalam hubungannya dengan lingkungan. Perdana 
(2013) menyatakan bahwa tingkah laku terbuka adalah tingkah laku yang bersifat 
psikomotor yang meliputi pembuatan berbicara, duduk, berjalan dan lain sebagainya, 




Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, psikologi merupakan ilmu 
yang mempelajari proses mental dan perilaku pada manusia. Perilaku manusia akan 
lebih mudah dipahami jika kita juga memahami proses mental yang mendasari 
perilaku tersebut, maka dalam penelitian ini akan dijelaskan beberapa aktivitas atau 
proses mental yang umum terjadi pada manusia, khususnya yang berkaitan dengan 
proses peningkatan kinerja manajerial. Proses mental sering disebut gejala jiwa, 
berikut ini beberapa gejala-gejala jiwa yang umum terjadi pada manusia: 
1. Gejala Jiwa Kognisi (Pengenalan) 
Menurut Utomo (2013) istilah cognitive berasal dari kata cognition yang 
mempunyai pendanan kata atau sinonim knowing yang mempunyai arti mengetahui 
dalam arti luas cognition (kognisi) merupakan pemerolehan, penataan, dan 
penggunaan pengetahuan. Dalam perkembangannya istilah kognisi berkembang 
menjadi suatu ranah psikologis manusia yang meliputi setiap perilaku mental yang 
berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, pengelolahan informasi, pemecahan 
masalah, kesenjangan, dan keyakinan. Gejala kognitisi meliputi, (1) Pengamatan, (2) 
Tanggapan, (3) fantasi, (4) Daya ingatan, (5) Berfikir dan (6) Intelegensi. 
2. Gejala Jiwa Konasi (kemauan) 
Wenny (2011) menyatakan pendapatnya bahwa kemauan merupakan salah 
satu fungsi hidup kejiwaan manusia, dapat diartikan sebagai aktifitas psikis yang 
mengandung usaha aktif dan berhubungan dengan pelaksanaans suatu tujuan. Tujuan 
adalah titik akhir dari gerakan yang menuju pada suatu arah. 
3. Gejala Jiwa Emosi (perasaan) 
Mardianto (2014) dalam penelitianynya menyatakan perasaan termasuk 
gejala jiwa yang dimiliki oleh semua orang dan tingkatannya tidak sama, perasaan 
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tidak termasuk gejala mengenal walaupun demikian perasaan juga sering 
berhubungan dengan gejala mengenal. 
 
E. Kinerja Manajerial 
Istilah kinerja atau perfomance, merupakan tolak ukur karyawan dalam 
Melaksanakan seluruh tugas yang ditargetkan kepadanya, sehingga upaya untuk 
mengadakan penilaian terhadap kinerja di suatu organisasi merupakan hal penting. 
Byars (1984) dalam wijono (2007) mengartikan kinerja manajerial sebagai hasil dari 
usaha seseorang yang dicapai dengan adanya kemampuan dan perbuatan dalam 
situasi tertentu. Hal ini berarti bahwa kinerja merupakan hasil keterkaitan antara 
usaha, kemampuan dan persepsi tugas. Persepsi tugas itu sendiri merupakan petunjuk 
bagi individuuntukpercayabahwa mereka dapat mewujudkan usaha-usaha mereka 
dalam pekerjaan.  
Darsell (1992) dalam Sardjito (2005) mengatakan bahwa kinerja manajerial  
merupakan prestasi kerja, yakni perbandingan antara hasil kerja yang secara nyata 
dengan standar yang ditetapkan. Dengan kata lain, kinerja manajerial  adalah 
perbandingan antara hasil yang dicapai seorang manajer dengan apa yang telah 
ditetapkan dalam anggaran. Sebagai contoh, kinerja manajer bagian pemasaran adalah 
perbandingan jumlah produk yang berhasil ia jual dengan angka volume penjualan 
yang tercantum dalam anggaran. 
Kinerja berkaitan dengan proses pelaksanaan tugas seseorang sesuai dengan 
tanggung jawab yang dimillikinya. Kinerja ini meliputi prestasi kerja karyawan dalam 
menetapkansasaran kerja, pencapaian sasaran kerja, cara kerja, dan sifat pribadi 
karyawan. Minner (2001) dalam (Sardjito, 2005) menggunakan proksi empat dimensi 
yaitu kualitas,kuantitas, waktu dalam bekerja, dan kerjasama dengan teman sekerja 
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sebagai alat pengukuran kinerja. Sementara itu, Mahoney et al. (1963) dalam Wirjono 
(2007) membahas konsep kinerja dalam kaitannya dengan kinerja manajemen, dan 
mendefenisikan kinerja manajemen berdasarkan fungsi-fungsi manajemen yang 
dimasukkan ke dalam konstruk kinerja manajemen tersebut, yaitu  
perencanaan, investigasi, pengkoordinasian, evaluasi, pengawasan, pemilihan staff, 
negosiasi, perwakilan dan kinerja secara menyeluruh. 
 
F. Anggaran Partisipatif 
Anggaran adalah salah satu komponen penting dalam perencanaan 
perusahaan yang berisi rencana kegiatan masa datang dan mengindikasikan kegiatan 
untuk mencapai tujuan (Rejeki, 2012). Manajer perlu menyusun anggaran dengan 
baik karena anggaran merupakan gambaran perencanaan seluruh aktivitas operasional 
perusahaan Siegel dan Marconi (1989) dalam Darlis (2002). Anggaran yang baik 
adalah anggaran yang dibuat serealitas mungkin, secermat mungkin sehingga tidak 
terlalu rendah atau terlalu tinggi. Anggaran yang dibuat terlalu rendah tidak 
menggambarkan kenyataan, sedangkan anggaran yang dibuat terlalu tinggi hanyalah 
angan-angan (Tristianto dan Riduwan, 2014). 
Siegel dan Marconi (1989) dalam Rahayu dan Syakhornaza (1999) 
Berpendapat bahwa dengan berpartisipasi dalam perancangan anggaran, manajer 
merasa tidak sekedar terlibat dalam kerja, sehingga diharapkan akan mendorong 
moral kerja dan inisiatif para manajer. Anggaran merupakan rencana laba jangka 
pendek yang komprehensif yang membuat tujuan dan target manajemen dilaksanakan 
dan sebagai salah satu alat perencanaan dan pengendalian manajerial yang efektif 
dalam bentuk keuangan. Anggaran adalah alat manajerial yang memastikan 
pencapaian target organisasional dan memberikan pedoman yang rinci untuk operasi 
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Subramaniam dan Ashkanasy (2001) menjelaskan anggaran yang disusun memiliki 
dua peranan, yaitu: 
1. Anggaran berperan sebagai perencanaan, yaitu anggaran berisi tentang ringkasan 
rencana-rencana keuangan organisasi di masa mendatang.  
2. Anggaran berperan sebagai kriteria kinerja yang harus dihasilkan, yaitu anggaran 
dipakai sebagai suatu sistem pengendalian untuk mengukur kinerja manajerial. 
Anggaran mempunyai dampak yang besar terhadap perilaku manusia. 
Anggaran memberikan informasi kepada manusia mengenai apa yang diharapkan dan 
kapan harus dilaksanakan. Anggaran memberikan batas mengenai apa yang boleh 
dibeli dan seberapa banyak boleh dibeli, anggaranpun dapat membatasi ruang gerak 
manusia. Penyusunan anggaran dapat dilakukan dengan pendekatan top-down dan 
atau botto-up. Sehingga keadilan yang dirasakan oleh setiap pihak dapat 
dikategorikan sebagai keadilan procedural. Distributif berupa insentif atas pencapaian 
dari pihak-pihak organisasi (Supriyono, 2004). 
Anggaran yang ditetapkan sepihak oleh atasan (top-down approach) akan 
membawa konsekuensi yang berbeda kalau anggaran disusun atas dasar partisipasi. 
Menurut Anthony dan Govindarajan, (1992) dalam Fahrianta dan Ghozali, (2002) 
pendekatan top-down bisa menimbulkan perilaku disfungsional, sedangkan 
pendekatan bottom-upatau partisipasi memungkinkanterjadinya negosiasi di antara 
para manajer untuk mencapai tujuan organisasi. Partisipasi manajer menengah dan 
bawah dalam penyusunan anggaran akan mengurangi ketimpangan informasi dalam 
organisasi, serta dapat menimbulkan komitmen yang lebih besar kepadapara manajer 
untuk melaksanakan dan memenuhi anggaran, sehinggan akan meningkatkan kinerja 
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manajerial. Perilaku disfungsional adalah perilaku individu yang pada dasarnya 
bertentangan dengan tujuan organisasi.  
Partisipasi dalam proses penyusunan anggaran merupakan keikutsertaan para 
manajer dalam proses penyusunan anggaran. Proses penyusunan anggaran itu pada 
dasarnya proses penerapan peran (Rahayu dan Syakhornaza 1999). Peran Agar 
sasaran dapat dicapai, manajer menengah dan manajer bawah biasanya ikut 
berpartisipasi dalam perancangan anggaran. Dengan berpartisipasi dalam 
perancangan anggaran, manajer merasa tidak sekedar terlibat dalam kerja, sehingga 
diharapkan akan mendorong moral kerja dan inisiatif para manajer (Nugraheni dan 
Ratna, 2009). Partisipasi yang tinggi dalam penyusunan anggaran meningkatkan 
kinerja manajerial. partisipasi anggaran berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja manajerial. Browell dan Mciness (1986) menyatakan hubungan yang 
signifikan antara partisipasi penyusunan anggaran dan kinerja manajerial. 
 
G. Keperilakuan Manajer terhadap Kinerja Manajerial 
Penelitian menunjukkan bahwa perilaku manusia berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial. Perilaku manusia salah satu aspek yang penting dalam penyusunan 
anggaran untuk mengetahui tingkat manajer. Berdasarkan kondisi ini, adalah wajar 
jika akuntansi sebaiknya memasukkan dimensi-dimensi keperilakua dari berbagai 
pihak yang terkait dengan informasi yang dihasilkan oleh sistem akuntansi. ilmu 
keperilakuan memfokuskan pada hubungan antara perilaku manusia dan sistem 
akuntansi. Mereka menyadari bahwa proses akuntansi termasuk di dalamnya 
meringkas sejumlah kejadian ekonomi di mana hal-hal tersebut merupakan akibat 
dari perilaku manusia dan bahwa pengukuran kinerja manajer pada  bagian 
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pemasaran adalah perbandingan jumlah produk yang berhasil ia jual dengan angka 
volume penjualan yang tercantum dalam anggaran. 
Falikatum (2003) menjelaskan bahwa keperilakuan manajer menyediakan 
suatu kerangka yang di susun berdasarkan teknik yang bertujuan untuk memahami 
dan mengukur dampak proses bisnis terhadap orang-orang dan kinerja manajer, untuk 
mengukur dan melaporkan perilaku serta pendapat yang relevan terhadap 
perencanaan strategi dan untuk mempengaruhi pendapat dan perilaku manajer guna 
memastikan keberhasilan implementasi kebijakan perusahaan. 
 
H. Gejala Psikologi terhadap Kinerja Manajerial 
Psikologi merupakan ilmu yang mempelajari proses mental dan perilaku 
pada manusia. Perilaku manusia akan lebih muda dipahami jika kita juga memahami 
proses mental yang mendasari perilaku tersebut, maka dalam penelitian ini akan 
dijelaskan beberapa aktivitas atau proses mental yang umum terjadi pada manusia, 
khususnya yang berkaitan dengan proses peningkatan kinerja manajerial. Prawitasari 
(2001) Psikologi juga dapat dikatakan sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari 
tingkah laku terbuka dan tertutup pada manusia baik selaku individu maupun 
kelompok, dalam hubungannya dengan lingkungan.  
Perdana (2013) menyatakan bahwa tingkah laku terbuka adalah tingkah laku 
yang bersifat psikomotor yang meliputi pembuatan berbicara, duduk, berjalan, dan 
lain sebagainya. Pada kenyataannya bahasa saja tidak cukup untuk mengerti apa yang 
dimaksudkan oleh mereka yang berhubungan karena biasanya orang akan pula 
menggunakan nada suara, ekspresi wajah gerak tangan tertentu atau sering disebut 




I. Keperilakuan Manajer terhadap Kinerja Manajerial dengan Anggaran 
Partisipatif sebagai Pemoderasi 
Partisipasi dalam proses penyusunan anggaran diklaim oleh sebagian orang 
sebagai obat mujarab untuk memenuhi kebutuhan akan harga diri dan aktualisasi diri 
dari para anggota organisasi, partisipasi tersebut dikenal dengan istilah anggaran 
partisipatif Ikhsan dan Ishak (2005). Anggaran mempunyai dampak yang besar 
terhadap perilaku manusia. Anggaran memberikan informasi kepada manusia 
mengenai apa yang diharapkan dan kapan harus dilaksanakan. Anggaran memberikan 
batas mengenai apa yang boleh dibeli dan seberapa banyak boleh dibeli, anggaranpun 
dapat membatasi ruang gerak manusia. Proses penyusunan anggaran itu pada 
dasarnya proses penerapan peran (Rahayu, 1999).  
Peran merupakan kesempatan bagi manajer untuk ikut bertanggung jawab 
akan kegiatan pencapain sasaran yang ditetapkan dalam anggaran. Agar sasaran dapat 
dicapai, manajer menengah dan manajer bawah biasanya ikut berpartisipasi dalam 
perancangan anggaran. Dengan berpartisipasi dalam perancangan anggaran, manajer 
merasa tidak sekedar terlibat dalam kerja, sehingga diharapkan akan mendorong 
moral kerja dan inisiatif para manajer (Rahayu, 1999). Pencapaian tujuan suatu 
organisasi membutuhkan peran semua anggota yang ada dalam organisasi karena 
tujuan organisasi merupakan alat untuk menyatukan semua unsur yang ada dalam 
organisasi.  
 
J. Gejala Psikologi terhadap Kinerja Manajerial dengan Anggaran Partisipatif 
sebagai Pemoederasi 
Suatu badan organisasi atau badan usaha yang diharapkan dapat menujukkan 
eksistensinya dalam hal yang positif arti-nya mampu menunjukkan kinerja yang baik 
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dimata pihak luar khususnya masyarakat. Peningkatan kinerja karyawan secara 
perorangan akan mendorong kinerja sumber daya manusia secara keseluruhan, yang 
direfleksikan dalam kenaikan produktivitas (Hidayati, 2003). Salah satu alat yang 
digunakan untuk proses perencanaan dan pengendalian sebuah perusahaan adalah 
anggaran. Anggaran mencerminkan tujuan detail perusahaan dan perencanaan untuk 
mencapainya dengan sumber daya yang terbatas. Sebagai alat perencanaan, anggaran 
merupakan rencana kegiatan yang terdiri dari sejumlah target yang akan dicapai oleh 
para manajer departemen suatu perusahaan untuk melaksanakan kegiatan tertentu.  
Hal ini disebabkan gejala psikologi yang biasa terjadi. gejala umum yang 
terjadi pada manusia yaitu gejala jiwa kognisi  istilah cognitive mempunyai pendanan 
kata atau sinonim knowing yang mempunyai arti mengetahui dalam arti luas 
cognition (kognisi) merupakan pemerolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan. 
Dalam perkembangannya istilah kognisi berkembang menjadi suatu ranah psikologis 
manusia yang meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan dengan pemahaman, 
pertimbangan, pengelolahan informasi, pemecahan masalah, kesenjangan, dan 
keyakinan. Gejala kognitisi meliputi, (1) Pengamatan, (2) Tanggapan, (3) fantasi, (4) 
Daya ingatan, (5) Berfikir dan (6) Intelegensi.  
 Setiap tenaga kerja bekerja sesuai dengan perannya dalam organisasi, 
artinya setiap tenaga kerja mempunyai kelompok tugasnya yang harus dilakukan 
sesuai dengan aturan-aturan yang ada dan sesuai dengan yang diharapkan oleh 
atasannya. Namun demikian tenaga kerja tidak selalu berhasil untuk memainkan 
perannya tanpa menimbulkan masalah. Kurang baik berfungsinya peran, yang 
merupakan pembangkit stress yaitu meliputi konflik peran dan ketaksaan peran (role 
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ambi-guity). Pikiran-pikiran negatif yang seringkali muncul dapat menyebabkan 
stres, cemas maupun depresi obsesif. 
 
K. Penelitian terdahulu 
Penelitian pengaruh tentang partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial 
telah dilakukan oleh para ahli. Akan tetapi pada penelitian ini cukup berbeda karena 
lebih meluas dimana variabel defendent adalah kinerja manajerial , variabel 
indefendent adalah keperilakuan manajer dan gejala psikologi, serta variabel 
moderasi adalah anggaran partisipatif. Adapun hasil penelitian sebelumnya adalah 
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L. Kerangka Fikir 
Penelitian ini menguji faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 
dalam penyusunan anggaran. Faktor-faktor tersebut meliputi keperilakuan manajer 
dan gejala psikologi dimana faktor tersebut mempengaruhi partisispasi anggaran yang 
menjadi variabel moderating pada penelitian ini. Berdasarkan uraian yang telah 
dikemukakan sbelumnya, maka variabel yang terkait dalam penelitian ini dapat 





















                                                                
                                                                    
 
 
                                                                           








Ilmu keperilakuan mempengaruhi kinerja melalui partisipasi anggaran. Iksan 
dan Ishak (2005) menyatakan bahwa keberhasilan suatu sistem informasi tak lepas 
dari perilaku manusianya. Ilmu keperilakuan menyediakan suatu kerangka yang 
disusun berdasarkan teknik yang bertujuan untuk memahami dan mengukur dampak 
proses bisnis terhadap orang-orang dan kinerja perusahaan, mengukur dan 
melaporkan perilaku serta pendapat yang relevan tentang perencanaan anggaran, dan 
mempengaruhi pendapat dan perilaku guna memastikan keberhasilan implementasi 
kebijakan perusahaan (Lord, 1989). Dari uraian diatas dapat ditarik hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Keperilakuan manajer berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial 
Suatu badan organisasi atau badan usaha yang diharapkan dapat menujukkan 













Kecerdasan emosional yang tinggi akan membantu individu dalam mengatasi konflik 
secara tepat dan menciptakan kondisi kerja yang menggairahkan (Russel, 1991). Agar 
dapat meningkatkan motivasi kerja  sehingga menghasilkan prestasi kerja yang tinggi 
pula, maka manajer dituntut untuk selalu berfikir positif agar tidak terjadi gangguan 
mental dan perilaku. Berdasarkan uraian diatas, hipotesis hubungan antara gejala 
psikologi dan kinerja manajerial adalah. 
H2: Gejala psikologi berpengaruh terhadap kinerja manajerial 
Supriyono (2004) mengungkapkan bahwa di Indonesia, hubungan antara 
partisipasi anggaran dengan kinerja manajer mempunyai hubungan positif secara 
signifikan. Anggaran juga memiliki dampak langsung terhadap perilaku manusia. 
Aspek keperilakuan dari penganggaran mengacu pada perilaku pihak-pihak yang 
terlibat dalam proses penyusunan anggaran. Terdapat beberapa perilaku yang timbul 
dari adanya anggaran, diantaranya perilaku positif dan perilaku negative (Dewi dan 
Erawati (2014). Perilaku positif dapat berupa peningkatan kinerja karena termotivasi 
oleh penghargaan yang diberikan perusahaan apabila target anggaran telah tercapai. 
Sebaliknya, perilaku negatif merupakan perilaku yang pada dasarnya bertentangan 
dengan tujuan organisasi atau sering disebut sebagai gejala psikologi Hansen dan 
Mowen (2009) dalam Wijayanthi dan A.A.G.P (2016). 
Manajer yang memiliki partisipasi anggaran yang tinggi akan lebih 
memahami tujuan anggaran. Karena kinerja manajer akan dinilai berdasarkan target 
anggaran yang bisa dicapai, manajer akan bersungguh-sungguh dalam penyusunan 
anggaran dan menyebabkan meningkatnya kinerja manajer tersebut. Terdapat dua 
macam metode partisipasi dalam penyusunan anggaran, yaitu metode top-down dan 
bottom-up (Mahadewi, 2014). Metode top-down merupakan metode penyusunan 
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anggaran yang hampir seluruhnya dilakukan oleh manajemen level atas, sedangkan 
manajemen level menengah dan level bawah hanya melaksanakan anggarannya saja. 
Sebaliknya, metode bottom-up merupakan metode penyusunan anggaran yang 
dilakukan oleh manajemen level bawahkemudian dilanjutkan oleh manajemen level 
menengah dan disahkan oleh manajemen level atas.Sistem penganggaran pada 
metode bottom-up dapat meningkatkan kinerja manajer atau bawahan melalui 
partisipasi penganggaran. 
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis hubungan antara partisipasi anggaran 
dan kinerja adalah 
H3: Keperilakuan manajer berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial dengan 
anggaran partisipatif sebagai pemoderasi 
H4: Gejala psikologi berpengaruh terhadap kinerja manajerial dengan anggaran 






A. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis Penelitian ini merupakan jenis penelitian berupa penelitian kuantitatif, 
karena data yang digunakan dalam penelitian yang menguji beberapa hipotesis yang 
diungkapkan. Penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang bersifat 
induktf, objektif, dan ilmiah dimana data yang diperoleh berupa angka-angka atau 
pernyataan-pernyataan yang dinilai, dan dianalisis dengan analasis statik. Pengukuran 
data kuantitatif dan statistik objektif melalui perhitungan ilmiah berasal dari  sampel 
orang-orang atau penduduk yang dimintai menjawab atas sejumlah pertanyaan 
tentang survey untuk menentukan frekuensi dan persentase tanggapan mereka. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
korelasional yaitu suatu pendekatan untuk mengetahui hubungan dan tingkat 
hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa ada upayauntuk mempengaruhi 
variabel tersebut sehingga tidak terdapat manipulasi variabel.Penelitian ini 
merupakan penelitian dengan karakteristik masalah yang berkaitan dengan latar 
belakang dan kondisi saat ini dari subyek yang diteliti, serta intraksinya dengan 
perilaku.Subyek yang diteliti adalah perilaku manajer dan gejala psikologi yang biasa 
terjadi. 
 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini bertempat di Kabupaten Takalar dimana dengan membagikan 
kuisioner pada manajer tingkat atas dan bawahannya.Penelitian ini dilakukan pada 




B. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah kumpulan dari seluruh elemen tetapi dapat dibedakan satu 
sama lain. Perbedaan-perbedaan tersebut disebabkan karena adanya nilai karakteristik 
yang berlainan (Supranto, 2000). Populasi pada penelitian ini adalah manajer pada 
perusahaan manufaktur di takalar yang terbagi atas 5 perusahaan yaitu,  
1. PTPN XIV Persero. 
2. PT Giwang Citra Laut. 
3. PT Tirta Mulia Abadi. 
4. PT Tirta Sukses Perkasa. 
5. PT Bakara Bumi Energi. 
Sampel merupakan sebagian dari populasi sampel terdisi dari anggota yang 
dipilih dari populasi. Pemilihan sampel pada penelitian ini didasarkan pada purposive 
sampling sampel dipilih berdasarkan kriteria tertentu sehingga dapat mendukung 
penelitian ini. Adapun kriteria pemilihan sampel pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut 
1. Manajer tingkat atas dan manajer tingkat bawah beserta jajarannya yang memiliki 
peran dalam penyusunan anggaran dan masih aktif. 
2. Memiliki masa kerja minimal satu tahun. 
3. Memiliki usia minimal 25 tahun dan maksimal 50 tahun. 
Berdasarkan kriteria diatas adapun beberapa metode yang digunakan peneliti untuk 
menentukan sampel adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian sejenis dimana metode ini menentukan jumlah sampel berdasarkan 
pada besaran sampel yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 
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2. Penjatahan, dimana metode ini menentukan jumlah sampel berdasarkan pada 
jumlah sel yang diteliti,untuk mengetahui kinerja manajer yang berpartisipasi 
dalam penyususnan anggaran ditinjau dari perilaku dan gejala psikologinya 
informasi yang dibutuhkan adalah manajer/kepala bidang beserta jajarannya 
berada dalam satu perusahaan terdiri dari 5 golongan umur (25, 25-30, 30-39, 39-
49, 49 keatas). Hasil yang diperoleh adalah 1x5= 5 jumlah sampel untuk setiap sel 
adalah 20 sehingga jumlah total sampel adalah 5x20= 100. Maka jumlah sampel 
pada penelitian ini sebanyak 100 orang. 
 
C. Jenis dan Sumber Data  
Adapun jenis dan sumber data penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Jenis data penelitian ini adalah data primer yaitu data penelitian yang diperoleh 
atau dikumpulkan langsung dari sumber asli (tanpa perantara). Sedangkan sumber 
data primer dalam penelitian ini diperoleh dari jawaban atas kuesioner yang 
dibagikan kepada responden.  
2. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yait 
merupakan data penelitian yang diperoleh secaralangsung dari sumber asli tanpa 
melalui perantara dibagikan dan diisi karyawan dan didokumentasikan adalah 
jawaban kuisioner yang dibagikan kepada responden. 
 
D. Metode Pengumpulan Data  
Pengumpulan data yang dibutuhkan guna mendukung penelitian ini 
menggunakan metode survei kuesioner.Survei kuesioner merupakan metode survei 
dengan menggunakan kuesioner penelitian. Kuesioner adalah satu set pertanyaan 
yang tersusun secara sistematis dan standar sehingga pertanyaan yang sama dapat 
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diajukan kepada setiap responden. Kuesioner merupakan alat pengumpulan data yang 
efektif karena dapat diperolehnya data standar yang dapat dipertanggungjawabkan 
untuk keperluan analisis menyeluruh tentang karakteristik populasi yang diteliti 
(Supranto, 2000). Kuesioner penelitian ini diserahkan langsung kepada responden 
atau meminta bantuan salah satu pegawai. 
 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan semua alat yang digunakan untuk 
mengumpulka, memeriksa, menyelidiki suatu masalah atau mengumpulkan. Bentuk 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu bentuk istrumen dokumentasi 
dimana bentuk ini dikategorikan dalam dua macam yaitu dokumentasi dengan 
memuat garis-garis besar atau kategori yang akan dicari datanya, dan skala Likert  
yang memuat daftar variabel yang akan dikumpulkan datanya, skala Likert dapat 
memperlihatkan item yang dinyatakan dalam beberapa respon alternatif (5=sangat 
setuju, 4=setuju, 3=kurang setuju, 2=tidak setuju, 1=sangat tidak setuju Instrumen 
penelitian yang digunakan berupa alat penunjang yang dapat mengukur ataupun 
menggambarkan fenomena yang diamati.Alat yang dapat digunakan dalam 
instrument penelitian yaitu alat tulis-menulis. 
 
F. Metode Analisis Data 
Teknik pengolahan data yang digunakan yaitu program aplikasi Statistical 
for Social Sceinces (SPSS) versi 20. Berikut ini adalah analisis dan pengujian yang 
dilakukan, yaitu: 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
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Analisis data deskriptif digunakan dalam penelitian ini untuk memberikan 
gambaran mengenai variabel-variabel penelitian yaitu: keperilakuan manajer, gejakla 
psikologi, partisipasi anggaran, kinerja manajerial.Penelitian ini menggunakan tabel 
distribusi frekuensi yang menunjukkan kisaran teoretis, kisaran aktual, nilai rata-rata 
dan standar deviasi (Ghozali, 2006). 
2. Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
konsistensi dan akurasi data yang dikumpulkan dari penggunaan instrument 
penelitian.Pengujian terhadap kualitas data penelitian ini dapat dilakukan dengan uji 
validitas dan uji reabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesionermampu 
untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Validitas item-item pertanyaan kuesioner dapat diukur dengan melakukan 
korelasi antara skor item pertanyaan dengan total skor variabel atau konstruk. 
2. Uji Reabilitas 
Reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau 
handal jika jawaban responden terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu. 
3. Uji Asumsi Klasik 
Uji asmsi klasik terhadap model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 
dilakukan untuk menguji apakah model regresi tersebut baik atau tidak. Dalam 
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penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan adalah, uji normalitas, uji 
multikolonieritas, dan uju heteroskedastitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
terikat (defendent) dan variabel bebas (indefendent) memiliki distribusi normal. 
Model rgresi yang baik adalah jika distribusi data normal atau mendekati 
normal.Untuk menguji apakah data terdistribusi normal atau tidak dapat 
dilakukan analisis grafik dan uji statistik. Analisis grafik merupakan cara mudah 
untuk mendeteksi normalitas yaitu dengan melihat penyebrangan data (titik) pada 
sumbu diagonal dari grafik normal probability plotpengambilan keputusan dalam 
uji normalitas menggunakan analisis grafik ini didasarkan pada:  
(1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti garis diagonal, 
maka model regresi memenuhi asumsi mormalitas.  
(2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Untuk melengkapi hasil analisis grafik normal probability plotdigunakan uji 
statistik non-parametik Kolmograv-Smirnov(K-S). Pada uji statistik one-sample 
Kolmograv-Smirnovdapat dilihat probabilitias signifikan terhadap variabel. Jika 
probabilitas signifikan di atas 0,05, maka variabel tersebut terdistribusi secara 
normal (Ghozali, 2006).  
2. Uji multikolonieritas  
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent).Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas.Jika variabel bebas 
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saling berkorelasi, maka variabel-variabel tersebuttidak ortogonal. Variabel 
ortogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasiantar sesama variabel 
independen sama dengan nol. Pengujian ada atau tidaknya multikolonieritas di 
dalam model regresi dapat dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan nilai 
variance inflation factor (VIF). Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan 
adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance <0,10 atau nilai VIF >10 (Ghozali, 
2006).  
3. Uji Heteroskedsstisitas  
Uji Heteroskedsstisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari residual satu pengamtan ke pengamatan yang lain 
tetap, maka disebut homoskedastisitas danjika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalahyang homoskedastisitas atau 
tidak terjadi keteroskedastisitas.Untuk mendeteksiada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik Plot antara nilai 
prediksi variabel terikat (dependent) dengan residualnya. Dasar analisis grafik 
Plot adalah sebagai berikut:  
1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang 
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan 
telah terjadi heteroskedastisitas.  
2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
4. Uji Hipotesis 
1. Uji Analisis Statistik Regresi Linier Berganda 
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Pengujian  hipotesis terhadap  pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen  dilakukan  dengan  meggunakan  analisis  regresi  linier berganda. Analisis  
regresi  digunakan  untuk  memprediksi  pengaruh  lebih  dari  satu variabel  bebas 
terhadap  satu  variabel  tergantung,  baik  secara  parsial  maupun simultan. Analisis 
ini untuk menguji hipotesis 1 sampai 4. 
Rumus untuk menguji pengaruh variable independen terhadap variable 
dependen yaitu : 
 Y= α + β1X1 + β2X2 + e  
Keterangan :  
Y   =  Kinerja Manajer 
α      =  Konstanta  
X1 =  Keperilakuan Manajer  
X2 =  Gejala Psikologi 
β 1-β 2 =  Koefisien regresi berganda 
                  e     =  error term 
 
2. Uji Analisis Regresi Moderasi dengan Variabel Pendekatan Selisi Mutlak: 
Frucot dan Shearon(1991) dalam Ghozali (2013)mengajukan model 
regresiyang agak berbeda untuk menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model nilai 
selisih mutlakdari variabel independen. Menurut Frucot dan Shearon (1991) dalam 
Ghozali (2013) interaksi ini lebih disukai oleh karena ekspektasinya sebelumnya 
berhubungan dengan kombinasi antara X1 dan X2 dan berpengaruh terhadap Y. 
Misalkan jika skor tinggi untuk variabel keperilakuan manajer dan gejala psikologi 
berasosiasi dengan skor rendah partisipasi anggaran (skor tinggi), maka akan terjadi 
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perbedaan nilai absolute yang besar. Hal ini juga akan berlaku skor rendah dari 
variabel keperilakuan manajer dan gejala psikologi berasosiasi dengan skor tinggi 
dari partisipasi anggaran (skor rendah). Kedua kombinasi ini diharapkan akan 
berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat digambarkan 
dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = α + β1ZX1 + β2ZX2 + β3ZM+ β4|ZX1–ZM| + β5|ZX2–ZM|  
Keterangan: 
Y= Kinerja Manajerial 
ZX1= Standardize Keperilakuan manajer 
ZX2= Standardize Gejala psikologi 
ZM = Standardize Anggaran Partisipatif 
|ZX1–ZM|= Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolute perbedaan 
antara ZX1 dan ZM 
|ZX2–ZM| = Merupakan interaksi yang diukur dengan nilai absolute 
perbedaan antara ZX2 dan ZM. 
a = Kostanta 
β = Koefisien Regresi 
e = Error Term 
Uji hipotesis ini dilakukan melalui uji koefisien determinasi dan uji regresi secara 
parsial (t-test): 
1. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya bertujuan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
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determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 mempunyai interval antara 0 sampai 
1 (0≤ R2≤ 1). Jika nilai R2 bernilai besar (mendeteksi 1) berarti variabel bebas dapat 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 
dependen. Sedangkan jika R2 bernilai kecil berarti kemampuan variabel bebas dalam 
menjelaskan variabel dependen sangat terbatas. 
Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah:  
a. Jika Kd mendekati nol (0) berarti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen tidak kuat. 
b. Jika Kd mendekati satu (1) berarti pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen kuat. 
2. Uji Regresi Secara 
Simultan Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel-variabel bebas 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Menentukan kriteria uji hipotesis 
dapat diukur dengan syarat: 
a. Membandingkan t hitung dengan t tabel 
(1) Jika t hitung >t tabel maka hipotesis diterima. Artinya variabel independen secara 
bersama 
-sama mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
(2) Jikat hitung<t tabel maka hipotesis ditolak. Artinya variabel independen secara 
bersama-sama tidak mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. 
b. Melihat Probabilities Values 
Berdasarkan nilai probabilitas denganα= 0,05: 
(1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak 





3. Uji Regresi Secara Parsial 
Uji T digunakan untuk menguji hipotesis secara parsial guna menunjukkan 
pengaruh tiap variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Uji T 
adalah pengujian koefisien regresi masing-masing variabel independen terhadap 
variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel dependen 
terhadap variabel dependen secara individu terhadap variabel dependen. Penetapan 
untuk mengetahui hipotesis diterima atau ditolak ada dua cara yang dapat dipilih 
yaitu: 
Membandingkan t hitung dengan t tabel 
(1) Jika t hitung >t tabel maka hipotesis diterima. Artinya ada pengaruh signifikan 
dari variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. 
(2) Jika t hitung < t tabel maka hipotesis ditolak. Artinya tidak ada pengaruh 
signifikan dari variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen 
b) Melihat Probabilities Values 
Berdasarkan nilai probabilitas dengan α = 0,05: 
(1) Jika probabilitas > 0,05, maka hipotesis ditolak 
(2) Jika probabilitas < 0,05, maka hipotesis diterima 
(3) Jika hasil penelitian tidak sesuai dengan arah hipotesis (positif atau negatif) 
walaupun berada dibawah tingkat signifikan, maka hipotesis ditolak. 
G. Variabel Penelitian 
1. Keperilakuan Manajer 
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Keperilakuan manajer adalah dimana manusia dan sistem akuntansi itu berada 
dan diakui keberadaanya.keperilakuan juga berkepentingan pada bagaimana pengaruh 
tersebut dapat dirubah oleh perubahan era atau gaya yang dibawa dan bagaimana 
laporan manajer dan prosedur dapat digunakan paling efektif untuk membantu 
individu dan organisasi mencapai tujuan mereka (Hoftede, 1970). Keperilakuan 
manajer diukur dengan menggunakan instrumen pertanyaan. Daftar pertanyaan 
tersebut terdiri artas enam butir pertanyaan yang digunakan untuk menilai tingkat 
perilaku manajer dan pengaruhnya pada proses penyusunan anggaran. Jawaban 
responden atas daftar pertanyaan tersebut didesain menggunakan skala Likert dengan 
alternatif jawaban dari satu sampai dengan tujuh. Alternatif jawaban 1 berarti 
partisipasi rendah sedangkan alternatif jawaban 5  berarti partisipasi tinggi.  
Indikator pernyataan pada variabel keperilakuan manajer  antara lain mengenai:  
(a) Berusaha menjaga perilaku untuk mencapai tujuan organisasi. 
(b) Kebanggaan atas perilaku diri sendiri menjadi dorongan untuk mencapai 
tujuan organisasi. 
(c) Keperilakuan merupakan asset untuk mendapat kepercayaan. 
(d) Kepercayaan merupakan inspirasi untuk melaksanakan tugas. 
(e) Tetap menjaga perilaku untuk mempertahankan kepercayaan. 
(f) Perhatian atas perilaku karyawan lain. 
2. Gejala Psikologis  
ditinjau dari pola fikir dan kepercayaan diri manajer pada dirinya untuk 
melakukan pekerjaannya dan harus merasakan keadilan dalam organisasi, agar tidak 
terjadi stress kerja agar manajer dapat bekerja dengan merasa senang dan yang lebih 
penting kepuasan kerja yang tinggi akan memperbesar kemungkinan tercapainya 
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produktivitas yang tinggi pula. Di ukur dengan instrumen daftar pertanyaan yang 
dikembangkan oleh (Nuqul, 2002).Daftar pertanyaan tersebut terdiri dari tujuh butir 
pertanyaan yang digunakan untuk mengetahui gejala psikologi yang terjadi pada 
manajer. Jawaban pertanyaan ini menggunakan skala Likert  dengan rentang nilai satu 
(terendah) dan sampai dengan lima (tertinggi). Alternatif jawaban satu berarti sangat 
tidak setuju dan berarti tujuh sangat setuju. 
Dalam penelitian ini gejala psikologi dapat dilihat dari beberapa hal berikut ini:  
(a) Selalu berfikir positif.  
(b) Percaya diri. 
(c) Motivasi kerja yang tinggi. 
(d) Dapat mengendalikan diri. 
(e) Kecerdasan emosional. 
(f) Kepuasan atas pekerjaan. 
3. Kinerja Manajerial  
Kinerja manajerial merupakan hasil upaya yang dilakukan manajer dalam 
melakukan tugas dan fungsinya dalam organisasi.Kinerja manajerial diukur dengan 
menggunakan instrumen daftar pertanyaan dikembangkan oleh Sumarno 
(2002).Daftar pertanyaan tersebut terdiri dari beberapa pertanyaan digunakan untuk 
mengevaluasi kinerja responden. Alternatif jawaban atas daftar pertanyaan tersebut 
menggunakan skala Likert dengan rentang nilai satu (terendah) sampai dengan lima 
(tertinggi).  









(f) Pengaturan staf. 
(g) Negoisasi.  
 
4. Anggaran Partisipatif 
Partisipasi anggaran adalah keterlibatan manajer dan luasnya pengaruh dalam 
proses penyusunan anggaran (Supriyono 2004). Partisipasi anggaran diukur dengan 
menggunakan instrumen daftar pertanyaan. Daftar pertanyaan tersebut terdiri atas 
enam butir pertanyaan yang digunakan untuk menilai tingkat partisipasi responden 
dan pengaruhnya pada proses penyusunan anggaran. Jawaban responden atas daftar 
pertanyaan tersebut didesain menggunakan skala Likertdengan alternatif jawaban dari 
satu sampai dengan tujuh.Alternatif jawaban 1 berarti partisipasi rendah sedangkan 
alternatif jawaban 6 berarti partisipasi tinggi. Adapun indikator pertanyaan pada 
variabel partisipasi anggaran antara lain mengenai:  
(a) Seberapa besar keterlibatan para manajer dalam proses penyusunan anggaran. 
(b) Tingkat kelogisan alasan atasan untuk merevisi usulan anggaran yang dibuat 
manajer. 
(c) Intensitas manajer mengajak diskusi tentang anggaran. 
(d) Besarnya pangaruh manajer dalam anggaran. 
(e) Seberapa besar manajer merasa mempunyai kontribusi penting terhadap 
anggaran. 
(f) Frekuensi atasan meminta pendapat manajer dalam penyusunan anggaran.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Objek penelitian dalam hal ini adalah Perusahaan Manufaktur di Kabupaten 
Takalar. Manufaktur adalah komponen besar dari ekonomi modern. Konsep 
manufaktur terletak pada gagasan mengubah bahan baku menjadi produk yang 
digunakan masyarakat. Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang didalamnya 
terjadi proses industri untuk mengolah bahan baku menjadi barang jadi yang layak 
dipasarkan, umumnya kegiatan seperti ini sering disebut produksi. Perusahaan 
manufaktur dalam setia pekerjaan atau kegiatan operasional yang dilakukannya 
tentu memiliki acuan dan standar dasar yang digunakan oleh para karyawan yang 
bekerja, biasanya acuan standar disebut dengan SOP (Standar Operasional 
Prosedur). 
1. Karakteristik Perusahaan Manufaktur 
Adapun beberaapa karakteristik yang dimiliki oleh perusahaan manufaktur, 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Mengolah bahan mentah atau bahan baku menjadi produk jadi. Tentunya 
karakteristik yang utama dapat dilihat pada perusahaan manufaktur yaitu 
dimana aktifvitasnya mengolah bahan baku menjadi barang atau produk 
jadi dan siap di jual kekonsumen 
b. Konsumen tidak ikut dalam proses produksi. Artinya konsumen hanya 
bisa menggunakan atau menikmati produk yang dihasilkan saja, tanpa 




c. Hasil produksi berwujud atau terlihat. Hasil dari proses produksi 
perusahaan manufaktur hasilnya dapat dilihat oleh mata atau produknya 
memiliki wujud, berbeda dengan perusahaan jasa yang dimana produknya 
tidak berwujud hanya bisa di rasakan. 
Artinya jika konsumen merasa senang dan puas dengan produk yang 
digunakannya, biasanya konsumen akan memiliki ketergantungan untuk 
menggunakan lagi produk tersebut. Maka perusahaan harus selalu menyediakan dan 
menjaga ketersediaan produknya dipasaran supaya tetap ada. 
2. Elemen-Elemen Biaya Produksi 
Dalam melakukan proses produksi supaya menghasikan suatau produk yang 
memiliki nilai jual, perusahaan manufaktur akan mengeluarkan berbagai macam 
biaya, yang diminta biaya tersebut digunakan untuk: 
a. Bahan Langsung 
Yaitu bahan-bahan yang digunakan dan menjadi bagian dari proses 
produksi, sehingga bahan ini diolah dan menjadi suatu produk.  
b. Tenaga kerja langsung 
Yaitu tenaga kerja yang bekerja secara langsung terhadap proses-proses 
pengolahan bahan baku hingga menjadi suatu produk, jadi intinya tenaga 
kerja yang terlibat secara langsung dalam proses pengolahan bahan baku 
baik itu menggunakan kemampuan fisik maupun dengan menggunakan 
mesin dalam pekerjaannya. 




Yaitu berbagai macam biaya yang digunakan dalam berbagai proses 
pengolahan, biaya tersebut tidak termasuk kedalam biaya bahan baku dan 
biaya tenaga kerja langsung. 
3. Fungsi Bisnis Industri Manufaktur 
a. Fungsi produksi yaitu berfungsi dalam proses pembuatan bahan baku 
sehingga menjadi barang jadi dan bisa dijual kepada konsumen. 
b. Fungsi pemasaran yaitu digunakan untuk mencapai tujuan dari proses 
produksi dan menjual hasilnya, tujuannya untuk mendapatkan 
keuntungan. 
c. Fungsi administrasi dan umum yaitu kegiatan manufaktur yang ada 
hubungannya dengan penentuan kebijakan, pengarahan dan juga 
pengawasan supaya kegiatan yang sedang berjalan lebihh efektif dan 
efisien 
d. Fungsi keuangan yaitu menyediakan berbagai macam dana yang 
diperlukan oleh perusahaan untuk melakukan proses produksi maupun 
untuk melakukan suatu pengembangan. 
 
4. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Manufaktur di Kabupaten Takalar, 
sampel penelitian ini dipilih dengan metode purposive sampling.  Dengan 
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner penelitian secara 
langsung kepada para responden. Penyebaran kuesioner berlangsung selama 30 hari, 
yaitu dimulai 02 Oktober 2017 sampai tanggal 31 Oktober 2017.  
Perusahaan manufaktur yang telah diberi kuesioner sebanyak 5 perusahaan. 




a. PTPN Persero Pabrik Gula Takalar 
Desa Pa’rapunganta 
Kecaamatan Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar PO BOX 02 
Provinsi Sulawesi Selatan 
Telp/Fax: 0411-232821 
b. PT Giwang Citra Laut  
Desa Pa’rapunganta 
Kecamatan Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar 
Provinsi Sulawesi Selatan 
Komoditas: Agar-Agar, Pengolahan dan Pengawetan Ikan dan Biota Perairan 
Lainnya 
Telp: 0411-8327928 
c. PT Tirta Mulia Abadi 
Desa Lassang 
Kecamatan Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar 
Provinsi Sulawesi Selatan 
Telp:- 
d. PT Tirta Sukses Perkasa 
Desa Lassang 





Provinsi Sulawesi Selatan 
Telp:- 
e. PT Bumi Bakara Energi 
Desa  
Kecamatan Mappakasunggu 
Kabupaten Takalar  
Provinsi Sulawesi Selatan 
Telp: - 
 
B. Gambaran Responden 
Kuesioner yang dibagikan berjumlah 100 dengan pembagian sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data Distribusi Kuisioner 
 




1. PTPN Persero Pabrik Gula Takalar 20 14 
2. PT Giwang Citra Laut  20 11 
3. PT Tirta Mulia Abadi 20 9       
4. PT Tirta Sukses Perkasa 20 12 
5. PT Bumi Bakara Energi 20 6 
Jumlah 100 52 
Sumber:Data Primer yang diolah (2017) 
Tabel 4.1 diatas menunjukkan 20 kuisioner yang dibagikan setiap perusahaan 
pada perusahaan PTPN Persero Pabrik Gula Takalar 20 kuisioner yang di sebarkan 
dan 14 kuisioner yang kembali, pada perusahaan PT Giwang Citra Laut 20 kuisioner 




Abadi 20 kuisioner yang disebar dan 9 kuisioner yang kembali, pada perusahaan PT 
Tirta Sukses Perkasa 20 kuisioner yang disebar 12 kuisioner yang kembali dan pada 
perusahaan PT Bumi Bakara Energi 20 kuisioner yang disebar hanya 6 kuisioner 
yang kembali. Jumlah kuisioner yang kembali dan dapat diolah adalah 52 kuisioner 
dari 100 kuisioner yang disebarkan. 




No Keterangan Jumlah Kuisioner 
1. Kuisioner yang dibagikan 100 
2. Kuisioner yang tidak kembali   39 
3. Kuisioner yang tidak lengkap  13 
4 Kuisioner yang dapat diolah  52 
   
Sumber:Data Primer yang diolah (2017) 
Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa kuisioner yang dibagikan sebanyak 100 
kuisioner  dan jumlah kuisioner yang dikembalikan adalah 65 kuisioner, tetapi tidak 
semua kuisioner dapat diolah dari 65 kuisioner yang kembali ada 13 kuisioner yang 
tidak lengkap jadi kuisioner yang dapat diolah adalah 52 kuisioner. Dari kuisioner 
ada 39 kuisioner yang tidak kembali karena tidak terisi disebabkan karena adanya 
kesinukan dari beberapa karyawan. 
Adapun karakteristik responden dari 52 kuisioner yang dapat diolah adalah 







  Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No Jenis Kelamin  Jumlah 
1 Laki-laki 29 
2 Perempuan 23 
Jumlah 52 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
a. Jenis Kelamin 
Responden manajer sebanyak 52 dapat dilihat pada tabel 4.3. Tabel 4.3 
menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling banyak adalah responden 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 29 orang atau sebesar 55,7% sedangkan sisanya 
yakni 23 orang atau sebesar 44,3% merupakan responden perempuan. 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
No Usia   Jumlah 
1 25-29 Tahun 16 
2 30-39 Tahun 27 
3 39-49 Tahun   9 
4 >49 tahun   0 
Jumlah 52 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
b. Usia 
Usia responden Auditor dalam penelitian ini sebagian besar berumur antara 
30-29 tahun yaitu sebanyak 27 responden atau sebesar 51,2%, dilanjutkan dengan 
umur kurang dari 25-30 tahun sebanyak 16 responden atau sebesar 30,7% 




17,1%, sedangkan responden yang berumur diatas 49 tahun tidak terdapat dalam 
penelitian ini.  
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja   
 
No Usia Jumlah 
1. 3 tahun   8 
2. 3-6 tahun 23 
3. 6-9 tahun 18 
4. >9 tahun   3 
  52 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
c. Lama bekerja  
Tingkat masa kerja responden yang paling banyak berada pada 3-6 tahun 
yaitu sebanyak 23  responden atau sebesar 44,3%. Masa kerja 6-9 tahun sebanyak 18 
responden atau sebesar 34,2% dan responden diatas 9 tahun sebanyak 3 responden 
atau sebesar 7,57%. 
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden dalam Keterlibatan Rencana Kerja Aanggaran 
 
No Usia Jumlah 
1 3 tahun 14 
2 3-5 tahun 27 
3 6-8 tahun   6 
4 >9 tahun   5 
Jumlah 52 




Tingkat keterlibatan responden yang paling banyak berada pada 3 hingga 5 
tahun yaitu sebanyak 27 responden atau sebesar 51,2%. Masa kerja 3-5  tahun 
sebanyak 14 responden atau sebesar 26,2%, kemudian responden diatas 6-8  tahun 
sebanyak 6 responden atau sebesar 11,4%. Dan respondeng yang terlibat dalam 
rencana kerja anggaran 9 tahun sebanyak 5 responden atau sebesar 9,0%. 
C. Analisis Deskriptif  
1. Analisis Deskriptif Variabel 
Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran tentang data 
penelitian secara umum kepada para pembaca laporan. Dalam penelitian ini 
pengukuran statistik deskriptif berupa nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata 
(mean), dan standar deviasi. Berikur tabel hasil statistik deskriptif. 
Tabel 4.7 






Mean Std. Deviation 
Keperilakuan 
Manajer 
52 16,00 28,00 22,4231 2,91948 
Gejala Psikologi 52 17,00 28,00 23,1923 3,08722 
 Anggaran 
Partisipatif 
52 17,00 28,00 22,9615 3,00954 
Kinerja Manajerial 52 20,00 33,00 26,6346 3,18100 
Valid N (listwise) 
52     
Sumber : Output SPSS 20 (2017) 
Berdasarkan  tabel  4.7,  hasil  analisis  dengan menggunakan  statistik  




16,00, nilai  maksimum  sebesar  28,00, standar deviasi sebesar 2,91948 dan mean  
(rata-rata) sebesar 22,4231 yang apabila dibagi dengan 6 butir pernyataan, maka 
diperoleh rata-rata jawaban responden adalah pada skala 3 untuk skor rata-rata 
peritem. 
Variabel gejala psikologi  menunjukkan  nilai  minimum  sebesar  17,00, nilai 
maksimum sebesar 28,00, standar deviasi sebesar 3,08722 dengan mean  (rata-rata) 
sebesar  23,1923 yang apabila dibagi dengan 6 butir pernyataan, maka diperoleh 
rata-rata jawaban responden adalah pada skala 4 untuk skor rata-rata peritem. Hal ini 
menunjukkan bahwa untuk variabel gejala psikologi rata-rata responden menjawab 
setuju berdasarkan skala kuesioner.  
Variabel anggaran partisipasi nilai  minimum  sebesar 17,00, nilai maksimum 
sebesar 28.00,standar deviasi sebesar 3.00954 dan mean  (rata-rata) sebesar  22,9615 
yang apabila dibagi dengan 6 butir pernyataan, maka diperoleh rata-rata jawaban 
responden adalah pada skala 3 untuk skor rata-rata peritem. Hal ini menunjukkan 
bahwa untuk variabel partisipasi anggaran responden menjawab kurang setuju 
berdasarkan skala kuesioner.  
Variabel kinerja manajerial menunjukkan  nilai minimum  sebesar 20,00, 
nilai maksimum sebesar 33,00, dan standar deviasi sebesar 3,18100 dan mean  (rata-
rata) sebesar  26,6346 yang apabila dibagi dengan 7 butir pernyataan, maka 
diperoleh rata-rata jawaban responden adalah pada skala 4 untuk skor rata-rata 
peritem. Hal ini menunjukkan bahwa untuk variabel kinerja manajerial rata-rata 
responden menjawab setuju berdasarkan skala kuesioner.  
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi 




adalah variabel keperilakuan manajer yaitu 22,4231. Untuk standar deviasi tertinggi 
berada pada variabel keperilakuan manajer yaitu 3,181 dan yang terendah adalah  
variabel keperilakuan manajer  yaitu 2,91948. 
2. Analisis Deskriptif Indikator 
1. Analisis Deskriptif Variabel Keperilakuan Manajer 
Analisa deskripsi terhadap variabel keperilakuan manajer terdiri dari 6 item 
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai keperilakuan 
manajer. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai 
berikut: 
Tabel 4.8 









STS TS KS S SS 
KMP1  1 7 28 16 215 4,13% 
 1,9% 13,5% 53,8% 30,8% 
KPM2  1 13 31 7 200 3,84% 
 1,9% 25,0% 59,6% 13,5% 
KMP3  3 18 22 9 195 3,71% 
 5,8% 34,6% 42,3% 17,3% 








 1 42,3% 48,1% 1,7% 
KMP6  1 33 16 2  
176 
3,36% 
 1,9% 63,5% 30,8% 3,3% 
Rata-Rata Keseluruhan 3,30 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
 
Dari Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa dari 52 orang responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada keperilakuan 
manajer berada pada skor 3,30. Hal ini berarti bahwa responden memberikan 
persepsi yang baik terhadap keperilakuan manajer Pada variabel ini terlihat bahwa 
nilai indeks tertinggi menunjukkan sebesar 4,13 pada item 1. 
2. Analisis Deskriptif Gejala Psikologi 
Analisa deskripsi terhadap variabel gejala psikologi yang terdiri dari 6 item 
pernyataan akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai gejala 
psikologi. Nilai rata-rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai 
berikut: 
Tabel 4.9 









STS TS KS S SS 
GP1   9 17 26 225 4,32% 
  17,3% 32,7
% 
50,0% 
GP2   10 27 15 213 4,09% 





GP3  5 17 26 4 185 3,55% 
 9,6% 32,7% 50,0
% 
7,7% 






GP5  1 17 25 9 198 3,80% 
 1,9% 32,7% 18,1
% 
17,3% 
GP6  2 23 18 9 190 3,65% 
 3,8% 44,2% 34,6
% 
17,3% 
Rata-Rata Keseluruhan 3,50 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Tabel 4.9 dapat diketahui bahwa dari 52 orang responden yang diteliti, secara 
umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada gejala psikologi 
berada pada skor 3,50%. Hal ini berarti bahwa responden memberikan persepsi yang 
cukup baik terhadap gejala psikologi. Pada variabel gejala psikologi, terlihat bahwa 
nilai indeks tertinggi sebesar 4,32  terdapat pada item pernyataan 1. 
3. Analisis Deskriptif Variabel Kinerja Manajerial 
Analisa deskripsi terhadap variabel kinerja manajerial dari 7 item pernyataan akan 
dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai aspek kinerja manajerial. Nilai 













Frekuensi dan Persentase Skor Mean 
STS TS KS S SS 
KM1   10 21 21 219 4,21% 
  19,2% 40,4% 40,4% 
KM2   21 29 2 189 3,63% 
  40,4% 55,8% 3,8% 
KM3   15 30 7 200 3,86% 
  28,8% 57,7% 13,5% 
KM4  2 20 23 7 191 3,67% 
 3,8% 38,5% 44,2% 13,5% 
KM5   7 38 7 208 4,00% 
  13,5% 73,1% 13,5% 
KM6   22 22 8 194 3,73% 
  42.3% 42,3% 15,4% 
KM7  2 23 24 3 184 3,53% 
 3,3% 44,2% 46,2% 5,8% 
Rata –Rata Keseluruhan 3,50% 
Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Tabel 4.10 tersebut dapat diketahui bahwa dari 52 orang responden yang 
diteliti, secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada Kinerja 




persepsi yang cukup baik terhadap aspekkinerja manajerial . Pada variabelkinerja 
manajerial, terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 4,21 terdapat pada item 1. 
4. Analisis Deskriptif Variabel Partisipasi Anggaran 
Analisa deskripsi terhadap variabel kinerja auditor  terdiri dari 9 item pernyataan 
akan dilakukan dari hasil pernyataan responden mengenai kinerja  auditor. Nilai rata-
rata hasil pernyataan responden dapat dilihat hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 4.11 









STS TS KS S SS 
AP1   9 18 25  4,30% 
  17,3% 34,6% 48,1% 
AP2   12 24 16  4,07% 
  23,1% 46,2% 30,8% 
AP3  6 13 30 3  3,57% 
 11,5% 25,0% 57,7% 5,8% 
AP4  1 23 18 10  3,71% 
 1,9% 44,2% 34,6% 19,2% 
AP5  1 25 21 5  3,71% 
 1,9% 33,5% 46,2% 13,0% 
AP6  1 25 21 5  3,75% 
 1,9% 48,1% 40,4% 9,0% 




Sumber: Data primer yang diolah (2017) 
Berdasarkan 4.11 diketahui bahwa dari 52 orang responden yang diteliti, 
secara umum persepsi responden terhadap item-item pernyataan pada Partisipasi 
Anggaran berada pada skor 3,70. Hal ini berarti bahwa responden memberikan 
persepsi yang cukup baik terhadap Partisipasi Anggaran. Pada variabel partisipasi 
anggaran terlihat bahwa nilai indeks tertinggi sebesar 4,21 terdapat pada item 1. 
 
D. Hasil Uji Kualitas Data 
Tujuan dari uji kualitas data adalah untuk mengetahui konsistensi dan akurasi 
data yang dikumpulkan. Uji kualitas data yang dihasilkan dari penggunaan 
instrument penelitian dapat dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan uji 
reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji Validitas adalah prosedur untuk memastikan apakah kuesioner yang akan 
dipakai untuk mengukur variabel penelitian valid atau tidak. Kuesioner dapat 
dikatakan valid  jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 
sesuatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mengetahui item pernyataan itu 
valid dengan melihat nilai Corrected Item Total Corelation. Apabila item pernyataan 
mempunyai r hitung > dari r tabel maka dapat dikatakan valid. Pada penelitian ini 
terdapat jumlah sampel (n) = 52 responden dan besarnya df dapat dihitung 52–2 = 50 
dengan df = 50 dan alpha = 0,05 didapat r tabel = 0,2732. Jadi, item pernyataan yang 
valid mempunyai r hitung lebih besar dari 0,2732.  Adapun hasil uji validitas data 








Hasil Uji Validitas 













KMP1 0,761 0,2732 Valid 
KPM2 0,697 0,2732 Valid 
KMP3 0,679 0,2732 Valid 
KMP4 0,722 0,2732 Valid 
KMP5 0,726 0,2732 Valid 













GP1 0,650 0,2732 Valid 
GP2 0,587 0,2732 Valid 
GP3 0,690 0,2732 Valid 
GP4 0,747 0,2732 Valid 
GP5 0,530 0,2732 Valid 













KM1 0,830 0,2732 Valid 
KM2 0,660 0,2732 Valid 
KM3 0,571 0,2732 Valid 
KM4 0,785 0,2732 Valid 
KM5 0,729 0,2732 Valid 
KM6 0,644 0,2732 Valid 











AP1 0,661 0,2732 Valid 
AP2 0,691 0,2732 Valid 
AP3 0,715 0,2732 Valid 
AP4 0,687 0,2732 Valid 
AP5 0,643 0,2732 Valid 




Tabel  4.12  tersebut  memperlihatkan  bahwa  seluruh  item  pernyataan  
memiliki  nilai koefisien  korelasi  positif  dan  lebih  besar  dari pada  R-tabel.  Hal  
ini  berarti  bahwa  data  yang diperoleh telah valid dan dapat dilakukan pengujian 
data lebih lanjut. 
2. Uji Realibilitas 
Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang  merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisioner dikatakan reliabel atau handal 
jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu 
ke waktu. Uji  reliabilitas  data  dilakukan  dengan  menggunakan  metode Alpha  
Cronbach yakni suatu  instrumen  dikatakan  reliabel  bila  memiliki  koefisien 
keandalan  reabilitas  sebesar  0,60 atau lebih. Hasil pengujian reliabilitas data dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Realibilitas 
 
No Variabel Cronbach’ Alpha Keterangan 
1 Keperilakuan Manajer 0,765   Reliabel 
2 Gejala Psikologi 0,750 Reliabel 
3 Kinerja Manajerial 0,809 Reliabel 
4 Anggaran Partisipatif 0,754 Reliabel 
Sumber : Data Primer yang diolah 2017 
Tabel diatas menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha dari semua variabel 
lebih besar dari 0,60, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen dari kuesioner 




kinerja manajerial dan partisipasi anggaran yaitu dinyatakan handal atau dapat 
dipercaya sebagai alat ukur variabel. 
 
E. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Sebelum  menggunakan  teknik  analisis Regresi  Linier  Berganda untuk  uji 
hipotesis,  maka  terlebih  dahulu  dilaksanakan  uji  asumsi klasik. Uji asumsi klasik 
dilakukan untuk melihat apakah asumsi-asumsi yang diperlukan dalam analisis 
regresi linear terpenuhi, uji asumsi klasik dalam penelitian ini menguji normalitas 
data secara statistik, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedasitas 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi secara 
normal atau tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan yaitu pengujian one 
sample kolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan untuk menghasilkan angka yang 
lebih detail, apakah suatu persamaan regresi yang akan dipakai lolos normalitas. 
Suatu persamaan regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai signifikansi uji 
Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian normalitas yang 
dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai signifikansi sebesar >0,05.  
Berdasarkan uji statistik sederhana dapat disimpulkan bahwa data 
terdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik menggunakan nilai 
Kolmogorov-smirnov. Dari tabel 4.14 dapat dilihat signifikansi nilai Kolmogorov-
smirnov yang diatas tingkat kepercayaan 5% yaitu sebesar 0,950, hal tersebut 






Hasil Uji Normalitas - One Sample Kolmogorov-Smirnov 
 














Kolmogorov-Smirnov Z ,520 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,950 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Selanjutnya, faktor lain yang dapat digunakan untuk melihat apakah data 
terdistribusi dengan normal, salah satunya dengan melihat grafik histogram dan 




































Sumber: Output SPSS 20 (2017) 
Gambar 4.1 menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena bentuk 
grafik normal dan tidak melenceng ke kanan atau ke kiri. Gambar 4.2 menunjukkan 
adanya titik-titik (data) yang tersebar di sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-
titik tersebut mengikuti arah garis diagonal. Hal ini berarti bahwa model-model 
regresi dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas berdasarkan analisis grafik 
normal probability plot 
2. Uji Multikoleniaritas  
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 




baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Pengujian 
multikolinearitas dapat dilihat dari Tolerance Value atau Variance Inflation Factor 
(VIF), sebagai berikut: 
a. Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa tidak 
terdapat multikoliniearitas pada penelitian tersebut. 
b. Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan bahwa terdapat 
multikoliniearitas pada penelitian tersebut. 
Tabel 4.15 




Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Keperilakuan Manajer ,885 1,130 
Gejala Psikologi ,885 1,130 
Anggaran Partisipatif 1,000 1,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
Sumber: Output SPSS 20 (2017) 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.15 diatas, karena nilai VIF untuk 
semua variabel memiliki nilai lebih kecil daripada 10 dan nilai tolerance lebih besar 
dari 0,10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas 
antar variabel independen. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 




Scatterplot dan apabila tidak terdapat pola yang teratur, maka model regresi tersebut 
bebas dari masalah heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan 
metode Scatterplot diperoleh sebagai berikut : 
Gambar 4.3 
Hasil  Heteroskedastisitas – Grafik Scatterplot 
 
 
Sumber: Output SPSS 20 (2017) 
Hasil uji heteroskedasitas dari gambar 4.3 menunjukan bahwa grafik 
scatterplot antara SRESID dan ZPRED menunjukkan pola penyebaran, di mana titik-
titik menyebar secara acak serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 




manajerial berdasarkan keperilakuan manajer, gejala psikologi dan partisipasi 
anggaran. 
Untuk menguji heteroskedastisitas ini juga dapat dilakukan dengan uji glejser 
yaitu dengan meng-absolutkan nilai residual baru kemudian dilakukan regresi 
terhadap variabel bebasnya. Hasil pengujiannya akan disajikan dalam Tabel 4.16. 
Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (>0,05) maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (<0,05) maka 
terjadi heteroskedastisitas. 
Tabel 4.16 















(Constant) 4,233 2,128  1,990 ,052 
Keperilakuan 
Manajer 
-,028 ,065 -,064 -,427 ,672 
Gejala Psikologi -,019 ,061 -,046 -,302 ,764 
Anggaran 
Partisipatif 
-,065 ,059 -,156 -1,096 ,278 
a. Dependent Variable: AbsUt 
Sumber: Output SPSS 20 (2017) 
Hasil uji Glejser pada Tabel 4.16 di atas, dapat diketahui bahwa probabilitas 
untuk semua variabel independen tingkat signifikansinya (sig) diatas tingkat 





F. Hasil Uji Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis H1 dan H2  
menggunakan analisis regresi berganda dengan meregresikan variabel independen  
(keperilakuan manajer dan gejala psikologi) terhadap variabel dependen (kinerja 
manajerial), sedangkan untuk menguji hipotesis H3 dan H4, menggunakan uji regsresi 
pendekatan selisi mutlak. Uji hipotesis ini dibantu dengan menggunakan program 
SPSS versi 20. 
1. Hasil Uji Regresi Berganda Hipotesis Penelitian H1 dan H2 
Pengujian  hipotesis  H1 dan H2,dilakukan  dengan  analisis  regresi berganda 
dengan pengaruh keperilakuan manajer dan gejala psikologi terhadap kinerja 
manajerial.  Hasil  pengujian  tersebut ditampilkan sebagai berikut : 
Tabel 4.17 










 ,546 ,527 2,18673 
a. Predictors: (Constant), Gejala Psikologi , Keperilakuan Manajer 
Sumber: Output SPSS 20 (2017) 
Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diatas, nilai R
2
 (Adjusted R 
Square) dari model regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 




tabel diatas diketahui bahwa nilai R
2
 sebesar 0,527, hal ini berarti bahwa 52% yang 
menunjukkan bahwa kinerja manajerial dipengaruhi oleh variabelkeperilakuan 
manajer dan gejala psikolohgi. Sisanya sebesar 48% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
Tabel 4.18 










Regression 281,750 2 140,875 29,461 ,000
b
 
Residual 234,308 49 4,782   
Total 516,058 51 
   
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
b. Predictors: (Constant), Gejala Psikologi , Keperilakuan Manajer 
Sumber: Output SPSS 20 (2017) 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa dalam pengujian  regresi 
berganda menunjukkan hasil F hitung sebesar 29,461 dengan tingkat signifikansi 
0,000 yang lebih kecil dari 0,05, di mana nilai F hitung (29,462) lebih besar dari nilai 
F tabelnya sebesar 5,51 (df1=5-3=2 dan df2=52-3=49). Berarti variabel keperilakuan 










Hasil Uji T – Uji Parsial 










B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,808 2,859  2,031 ,048 
Keperilakuan 
Manajer 
,687 ,111 ,630 6,162 ,000 
Gejala Psikologi ,234 ,105 ,227 2,218 ,031 
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
sumber: Output SPSS 20 (2017) 
 
Berdasarkan tabel 4.19 diatas, dapat dianalisis model estimasi sebagai berikut  
Y = 5,808 0,-687 X1 +0,234 X2+ e………..(1) 
Keterangan : 
Y   = Kinerja Manajerial 
X1  = Keperilakuan Manajer 
X2  = Gejala Psikologi 
a   = Konstanta  
b1, b2, b3 = Koefisien regresi 
e   = Standar error 
Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa : 
a. Nilai konstanta sebesar 5,808 mengindikasikan bahwa jika variabel independen 
(keperilakuan manajer dan gejala psikologi )adalah nol, maka kinerja  auditor 




b. Koefisien regresi variabel keperilakuan manajer sebesar -0,687 mengindikasikan 
bahwa setiap penurunan satu satuan variabel keperilakuan manajer akan 
meningkatkan kinerja manajerial sebesar -0,687. 
c. Koefisien regresi variabel gejala psikologi sebesar 0,234 mengindikasikan 
bahwa setiap kenaikan satu satuan variabel gejala psikologi akan meningkatkan 
kinerja manajerial sebesar 0,687. 
Hasil interpretasi atas hipotesis penelitian  (H1 dan H2,) yang diajukan dapat 
dilihat sebagai berikut:  
a. Keperilakuan manajer berpengaruh psitif dan signifikan terhadap Kinerja 
Manajerial 
Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat bahwa keperilakuan manajer  memiliki t 
hitung sebesar  6,162> t tabel dengan sig. α = 0,05 dan df = n-k, yaitu 52-3=49 t 
tabel 2,00958 dengan tingkat signifikansi 0,013 yang lebih kecil dari 0,05, maka Ha 
diterima. Hal ini berarti keperilakuan manajer berpengaruh positif  terhadap kinerja 
manajerial. Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan keperialakuan 
manajer  berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial terbukti. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi   keperilakuan manajer yang dimiliki oleh 
manajer maka kinerja manajer akan semakin baik. 
b. Gejala psikologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja  Manajerial 
Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat bahwa variabel gejala psikologi 
memiliki t hitung sebesar 2,218> t tabel 2,00958 dengan tingkat signifikansi 0,013 
yang lebih kecil dari 0,05, maka H2 diterima. Hal ini berarti gejala psikologi 
berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial Dengan demikian, hipotesis kedua 




Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik gejala psikologi yang dimiliki 
oleh manajer maka kinerja auditor juga akan semakin baik. 
2. Hasil Uji Regresi Moderasi dengan Pendekatan Selisi Mutlak 
Frucot dan Shearon(1991) dalam Ghozali (2013)mengajukan model 
regresiyang agak berbeda untuk menguji pengaruh moderasi yaitu dengan model 
nilai selisih mutlakdari variabel independen. Menurut Frucot dan Shearon (1991) 
dalam Ghozali (2013) interaksi ini lebih disukai oleh karena ekspektasinya 
sebelumnya berhubungan dengan kombinasi antara X1 dan X2 dan berpengaruh 
terhadap Y. Misalkan jika skor tinggi untuk variabel keperilakuan manajer dan gejala 
psikologi berasosiasi dengan skor rendah partisipasi anggaran (skor tinggi), maka 
akan terjadi perbedaan nilai absolute yang besar. Hal ini juga akan berlaku skor 
rendah dari variabel keperilakuan manajer dan gejala psikologi berasosiasi dengan 
skor tinggi dari partisipasi anggaran (skor rendah). Kedua kombinasi ini diharapkan 
akan berpengaruh terhadap kinerja auditor. 
Langkah uji nilai selisih mutlak dalam penelitian ini dapat digambarkan 
dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = α + β1ZX1 + β2ZX2 + β3ZM+ β4|ZX1–ZM| + β5|ZX2–ZM| 
Pembahasan terkait pengujian hipotesis yang melibatkan variabel moderasi dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
Tabel 4.20 
Hasil Uji koefisien –Determinasi (R2) 
Model Summary 








a. Predictors: (Constant), X2_M, Zscore:  Gejala Psikologi, Zscore:  Partisipasi 
Anggaran, X1_M, Zscore:  Keperilakuan Manajer 
Sumber: Output SPSS 20 (2017) 
Berdasarkan hasil uji koefisien deteminasi diatas, nilai R2(Adjusted 
RSquare) cukup tinggi sebesar 0, 636 yang berarti kinerja manajerial yang dapat 
dijelaskan oleh variabel AbsX2_M,Z gejala psikologi, Zpartisipasi anggaran, 
AbsX1_M, Zkeperilakuan manajer sekitar 63,6 %. Sisanya sebesar 37,4% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 
Tabel 4.21 










Regression 346,621 5 69,324 18,821 ,000
b
 
Residual 169,437 46 3,683   
Total 516,058 51    
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
b. Predictors: (Constant), X2_M, Zscore:  Gejala Psikologi, Zscore:  Anggaran 
Partisipatif, X1_M, Zscore:  Keperilakuan Manajer 
Sumber: Output SPSS 20 (2017 
Hasil Anova atau F test menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar  18,821 
dengan tingkat signifikansi 0,000 jauh di bawah 0,05. Hal ini berarti bahwa variabel 




Zkeperilakuan manajer, secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi kinerja 
manajerial. 
Tabel 4.22 











B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 24,708 ,550  44,908 ,000 
Zscore:  Keperilakuan 
Manajer 
2,025 ,291 ,637 6,962 ,000 
Zscore:  Gejala Psikologi ,788 ,286 ,248 2,751 ,008 
Zscore:  Anggaran 
Partisipatif 
,488 ,272 ,154 1,795 ,079 
X1_M ,735 ,352 ,187 2,085 ,043 
X2_M ,964 ,349 ,245 2,760 ,008 
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
Sumber: Output SPSS 20 (2017 
a. Interaksi antara anggaran partisispatif dan keperilakuan manajer berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial. 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.22 
menunjukkan bahwa variabel moderating X1_M  mempunyai t hitung sebesar 
2,085> t tabel 2,009 dengan tingkat signifikansi 0,043 yang lebih kecil dari 0,05, 
maka Ha diterima. Hal ini berarti bahwa variabel pertisipasi anggaran  
merupakan variabel moderasi yang memperkuat atau memperlemah hubungan 




yang menyatakan partisipasi anggaran memoderasi keperilakuan manajer 
terhadap kinerja manajerial terbukti atau diterima. 
b. Interaksi antara anggaran partisispatif dan gejala psikologi berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial. 
Dari hasil uji nilai selisih mutlak yang terlihat pada tabel 4.22 
menunjukkan bahwa variabel moderating X2_M  mempunyai t hitung sebesar 
2,760> t tabel 2,009 dengan tingkat signifikansi 0,008 yang lebih kecil dari 0,05, 
maka Ha diterima. Hal ini berarti bahwa variabel pertisipasi anggaran  
merupakan variabel moderasi yang memperkuat atau memperlemah hubungan 
variabel gejala psikologi terhadap kinerja manajerial. Jadi hipotesis keempat 
yang menyatakan partisipasi anggaran memoderasi gejala psikologi terhadap 
kinerja manajerial terbukti atau diterima. 
 
G. Pembahasan 
1. Pengaruh Keperilakuan Manajer terhadap Kinerja Manajerial 
Hipotesis pertama (H1) yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
keperilakauan manajer berpengaruh positif terhadap partisispasi anggaran. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa koefisien beta unstandardized variabel keperilakuan 
manajer sebesar 0,687 dan (sig.) t sebesar 0,000. Berdasarkan hasil analisis 
menunjukkan bahwa keperilakuan manajer berpengaruh positif terhadap kinerja 
manajerial. Hal ini berarti bahwa semakin  tinggi keperilakuan manajer yang ada 
pada perusahaan manufaktur ditakalar, akan semakin tinggi kinerja yang diberikan. 
Dengan demikian hipotesisi pertama terbukti dan diterima. 
Hal ini mendukung Teori sikap dan perilaku yang menyatakan bahwa 




mengetahui akibat dari perilaku tersebut (Triandis 1971).  penelitian ini 
menunjukkan bahwa Perkembangan perusahaan  tidak lepas dari perilaku 
karyawannya (Putri, 2000). Dimana Kebutuhan akuntansi dan pentingnya peranan 
manusia dalam bidang akuntansi maka diadopsi bidang-bidang ilmu lainnya, seperti 
ilmu psikologi dan social, dimana karyawan merasakan keadilan, percaya diri dan 
kecerdasan emosi pada organisasinya (Hidayati, 2003)  keperilakuan manajer itu 
sendiri dapat dilihat dari perilaku manusia mempengaruhi motivasi, prodiktivitas, 
pengambilan keputusan, kepuasan kerja dan kerja sama. akuntansi keperilakuan 
menyediakan suatu kerangka yang disusun berdasarkan teknik yang bertujuan, untuk 
memahami dan mengukur dampak proses bisnis terhadap orang-orang dan kinerja 
perusahaan,  
Hal ini mendukung teori Stewardship adalah suatu model alternatif dari 
perilaku dan motivasi managerial, yang mana diperoleh dari tradisi secara psikologis 
dan sosiologi  (Raharjo, 2007). Dalam teori stewardship manajer akan berperilaku 
sesuai kepentingan bersama Donaldson & Davis (1991) dalam Raharjo (2007 ),  
Dimana manajer tidak mempunyai kepentingan pribadi tapi lebih mementingkan 
keinginan prinsipal. 
Falikatum (2003) menjelaskan bahwa keperilakuan manajer menyediakan 
suatu kerangka yang di susun berdasarkan teknik yang bertujuan untuk memahami 
dan mengukur dampak proses bisnis terhadap orang-orang dan kinerja manajer, 
untuk mengukur dan melaporkan perilaku serta pendapat yang relevan terhadap 
perencanaan strategi dan untuk mempengaruhi pendapat dan perilaku manajer guna 




Perilaku manusia dalam organisasi adalah studi sistematis tentang tindakan 
dan sikap yang ditujukan oleh orang-orang dalam organisasi (Robbins, 2005). 
Tampubolon (2004) mengungkapkan perilaku manusia merupakan studi mengenai 
perilaku manusia dalam organisasi yang mana dengan menggunakan ilmu 
pengetahuan tentang bagaimana manusia bertindak dalam organisasi. Perilaku 
organisasi ini mendasar pada analisis terhadap manusia yang ditujukan bagi 
kemanfaatan orang. Secara singkat Luthsan (2005) mengemukakan Perilaku manusia 
sebagai pemahaman, prediksi, dan manajemen perilaku manusia dalam 
omeningkatkan kinerja manajer. 
Hubungan antara aspek keperilakuan dengan kinerja manajerial telah menjadi 
pusat perhatian Peneliti untuk melakukan lebih lanjut terhadap hubungan tersebut, 
beberapa hasil penelitian menunjukkan hubungan diantara keduanya tidak dapat 
disimpulkan secara konklusif, hal ini dipertegas oleh Govindarajan ( dalam Fahrianta 
dan Ghozali, 2002) Hal yang perlu dipahami bahwa pengaruh aspek keperilakuan 
terhadap kinerja sangatlah berpengaruh, diantaranya adalah faktor-faktor motivasi, 
struktur dan kultur organisasional, sikap, perilaku, dan masih ada faktor-faktor lain. 
Olehnya, untuk mendukung pencapaian peningkatan kinerja melalui aspek 
keperilakuan, sangat diperlukan pertimbangan dari aspek keperilakuan dalam 
penyusunan anggaran. 
 
2. Pengaruh Gejala Psikologi terhadap Kinerja Manajerial 
Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah gejala psikologi 
yang berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hasil analisis menunjukkan 




(sig.) t sebesar 0,031. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa gejala 
psikologi berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hal ini berarti bahwa 
semakin  baik gejala psikologi yang dimiliki oleh seorang manajer perusahaan 
manufaktur ditaakalar, maka kinerja yang diberikan juga akan semakin baik, dengan 
demikian hipotesis kedua terbukti dan diterima. 
Hal ini mendukung teori Stewardship yaitu suatu model alternatif dari 
perilaku dan motivasi managerial, yang mana diperoleh dari tradisi secara psikologis 
dan sosiologi  (Raharjo, 2007). penelitian ini menunjukkan bahwa gejala psikologi 
berpengaruh positif terhadap kinerja manajer karena gejala psikologi akan 
mempengaruhi perilaku tiap individu dalam mengatasi permasalahan yang muncul 
pada diri sendiri termasuk dalam permasalahan kerja sehingga lebih memungkinkan 
seseorang mencapai tujuannya. proses mental yang umum terjadi pada manusia, 
khususnya yang berkaitan dengan proses peningkatan kinerja manajerial. Proses 
mental sering disebut gejala jiwa, gejala jiwa yang umum terjadi pada manusia. 
 Menurut Utomo (2013) gejala umum yang terjadi pada manusia yaitu gejala 
jiwa kognisi  istilah cognitive mempunyai pendanan kata atau sinonim knowing yang 
mempunyai arti mengetahui dalam arti luas cognition (kognisi) merupakan 
pemerolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan. Dalam perkembangannya 
istilah kognisi berkembang menjadi suatu ranah psikologis manusia yang meliputi 
setiap perilaku mental yang berhubungan dengan pemahaman, pertimbangan, 
pengelolahan informasi, pemecahan masalah, kesenjangan, dan keyakinan. Gejala 
kognitisi meliputi, (1) Pengamatan, (2) Tanggapan, (3) fantasi, (4) Daya ingatan, (5) 





3. Pengaruh Anggaran Partisipatif dalam Memoderasi Keperilakuan Manajer 
terhadap Kinerja Manajerial 
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah partisispasi 
anggaran memoderasi keperilakuan manajer terhadap kinerja manajerial. Hasil 
analisis menunjukkan bahwa koefisien beta Unstandardized X1_M sebesar 0,735 dan 
(sig.) t sebesar 0,043. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi antara 
partisipasi anggaran dan keperilakuan manajer berpengaruh terhadapkinerja 
manajerial. Hal ini berarti bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa 
partisipasi anggaran memoderasi keperilakuan manajer terhadap kinerja manajerial 
terbukti dan diterima. 
Hal ini sejalan dengan Teori Stewardship yang dikenal sebagai teori yang 
berdasarkan tingkah laku dan premis. Teori Stewardship sebagai situasi dimana 
manajer tidak mempunyai kepentingan pribadi tapi lebih mementingkan keinginan 
principal, dalam teori stewardship manajer akan berperilaku sesuai kepentingan 
bersama Donaldson & Davis (1991) dalam Raharjo (2007 ). Siegel dan Marconi 
(1989) dalam Rahayu dan Syakhornaza (1999) Berpendapat bahwa dengan 
berpartisipasi dalam perancangan anggaran, manajer merasa tidak sekedar terlibat 
dalam kerja, sehingga diharapkan akan mendorong moral kerja dan inisiatif para 
manajer. Anggaran merupakan rencana laba jangka pendek yang komprehensif yang 
membuat tujuan dan target manajemen dilaksanakan dan sebagai salah satu alat 
perencanaan dan pengendalian manajerial yang efektif dalam bentuk keuangan. 
Anggaran adalah alat manajerial yang memastikan pencapaian target organisasional 




Partisipasi dalam proses penyusunan anggaran merupakan keikutsertaan para 
manajer dalam proses penyusunan anggaran. Proses penyusunan anggaran itu pada 
dasarnya proses penerapan peran (Rahayu dan Syakhornaza 1999). Secara khusus 
partisipasi lebih seorang manajer dalam keikutsertaan selama proses penyusunan 
anggaran menumbuhkan rasa keadilan yang lebih tinggi,  agar individu tidak 
menghianati kepercayaan dan berperilaku menyimpang dan meningkatkan pula 
komitmen manajer dalam berperilaku pada tujuan dari penganggaran yang 
selanjutnya dapat meningkatkan kinerja manajer yang terlibat tersebut (Sardjito, 
2005). 
Anggaran mempunyai dampak yang besar terhadap perilaku manusia. 
Anggaran memberikan informasi kepada manusia mengenai apa yang diharapkan 
dan kapan harus dilaksanakan. Anggaran memberikan batas mengenai apa yang 
boleh dibeli dan seberapa banyak boleh dibeli, anggaranpun dapat membatasi ruang 
gerak manusia. Penyusunan anggaran dapat dilakukan dengan pendekatan top-
downdan atau bottom-up. Anggaran yang ditetapkan sepihak oleh atasan (top-down 
approach) akan membawa konsekuensi yang berbeda kalau anggaran disusun atas 
dasar partisipasi. Menurut Anthony dan Govindarajan, 1992 ( dalam Fahrianta dan 
Ghozali, 2002) pendekatan top-down bisa menimbulkan perilaku disfungsional, 
sedangkan pendekatan bottom-upatau partisipasi memungkinkan 
terjadinya negosiasi di antara para manajer untuk mencapai tujuan organisasi. 
Partisipasi manajer menengah dan bawah dalam penyusunan anggaran akan 
mengurangi ketimpangan informasi dalam organisasi, serta dapat menimbulkan 
komitmen yang lebih besar kepada para manajer untuk melaksanakan dan memenuhi 




Banyak penelitian yang telah membuktikan anggaran partisipatif akan 
meningkatkan partisipasi dari pelaksana, meningkatkan aspek perilaku, dan 
meningkatkan motivasi yang pada akhirnya akan membawa pengaruh positif pada 
kinerja manajerial, namun untuk menunjukkan adanya hubungan tersebut, Peneliti 
menggunakan pendekatan yang dijelaskan oleh Govindarajan untuk menggunakan 
pendekatan kontijensi dengan cara menggunakan variabel aspek perilaku yang dapat 
mendukung hubungan tersebut sebagai variabel moderating. Beberapa hasil 
penelitian yang berhungan dengan anggaran partisipatif dengan kinerja manajerial, 
diantaranya Brownell dan McInnes (1986) menenemukan bahwa partisipatif 
anggaran berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial secara langsung, namun 
dengan motivasi sebagai variabel intervrening tidak berpengaruh terhadap 
partisipasi, Munawar et al(2006) melakukan penelitian aparat pemerintah Daerah di 
Kabupaten Kupang, menemukan jika pengujian secara kuantitatif karakteristik 
tujuan anggaran berpengaruh secara serempak terhadap perilaku, sikap, dan kinerja 
aparat pemerintah daerah Kupang, Darlis (2002) menemukan bahwa interaksi antara 
aspek keperilakuan  dengan partispasi anggaran mempengaruhi individu melakukan 
senjangan anggaran, menunjukkan semakin besar tingkat perilaku menyebabkan 
semakin menurun keinginan individu yang berpartisipasi dalam penyusunan 
anggaran untuk melakukan senjangan anggaran. 
 
4. Pengaruh Anggaran Partisipatif dalam Memoderasi Gejala Psikologi 
terhadap Kinerja Manajerial 
Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini adalah partisispasi 
anggaran memoderasi gejala psikologi terhadap kinerja manajerial. Hasil analisis 




sebesar 0,008. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa interaksi antara 
partisipasi anggaran dan gejala psikologi berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 
Hal ini berarti bahwa hipotesis keempat yang menyatakan bahwa partisipasi 
anggaran memoderasi gejala psikologi terhadap kinerja manajerial terbukti dan 
diterima. 
Hal ini sejalan dengan teori sikap dan perilaku yang dimana Teori tersebut 
menyatakan, bahwa perilaku ditentukan untuk apa orang-orang ingin lakukan 
(sikap), apa yang mereka pikirkan akan mereka lakukan (aturan-aturan sosial), apa 
yang mereka bisa lakukan (kebiasaan) dan dengan konsekuensi perilaku yang 
mereka pikirkan. Sikap menyangkut komponen kognitif berkaitan dengan keyakinan, 
sedangkan komponen sikap afektif memiliki konotasi suka atau tidak suka. 
Prawitasari (2001) Psikologi dapat dikatakan sebagai ilmu pengetahuan yang 
mempelajari tingkah laku terbuka dan tertutup pada manusia baik selaku individu 
maupun kelompok, dalam hubungannya dengan lingkungan. Salah satu alat yang 
digunakan untuk proses perencanaan dan pengendalian sebuah perusahaan adalah 
anggaran. Anggaran mencerminkan tujuan detail perusahaan dan perencanaan untuk 
mencapainya dengan sumber daya yang terbatas. Sebagai alat perencanaan, anggaran 
merupakan rencana kegiatan yang terdiri dari sejumlah target yang akan dicapai oleh 
para manajer departemen suatu perusahaan untuk melaksanakan kegiatan tertentu.  
 Tujuannya adalah titik akhir dari gerakan yang menuju pada suatu arah. 
Suatu badan organisasi atau badan usaha yang diharapkan dapat menujukkan 
eksistensinya dalam hal yang positif arti-nya mampu menunjukkan kinerja yang baik 




perorangan akan mendorong kinerja sumber daya manusia secara keseluruhan, yang 
direfleksikan dalam kenaikan produktivitas (Hidayati, 2003).  
Keterlibatan dalam proses penganggaran mempunyai arti penting karena 
anggaran berfungsi untuk memotivasi karyawan dan manajer dengan memberikan 
mereka target untuk mencapai tujuan. Penghargaan yang diraih pada pencapaian 
target anggaran itu berfungsi untuk bertindak sebagai motivator (Ramgulam et al., 
2012). Menurut Brownell (1980), partisipasi pengganggaran adalah proses yang 












Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh  variabel 
independen yaitu keperilakuan manajer dan gejala psikologi terhadap variabel 
dependen yaitu kinerja manajerial dan adanya interaksi variabel moderasi yaitu 
partisipasi anggaran 
1. Keperilakuan manajer memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja manajerial. Manajer dalam melakukan tugasnya akan selalu 
memperhatikan perilaku dan sikapnya selain itu manajer didorong untuk 
memberikan kinerja yang berkualitas bagi perusahaan dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung jawabnya agar meningkatkan kinerjanya. 
2. Gejala psikologi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
manajerial. baik gejala atas kesejahteraan psikologi  yang dimiliki manajer 
dimana psikologis  yang meliputi setiap perilaku mental yang berhubungan 
dengan pemahaman, pertimbangan, pengelolahan informasi, pemecahan 
masalah, kesenjangan, dan keyakinan akan meningkatkan kinerja manajer 
dalam pekerjaannya. 
3. Anggaran partisipatif memoderasi hubungan keperilakuan manajer terhadap 
kinerja manajerial. Anggaran mempunyai dampak yang besar terhadap 
perilaku manusia. Dimna manajer dalam berpartisipasi pada proses 
penyusunana anggaran tidak mempunyai kepentingan pribadi tapi lebih 





4. Anggaran partisipatif memoderasi hubungan gejala psikologi terhadap kinerja 
manajerial. Psikologi ilmu pengetahuan yang tentang tingkah laku terbuka dan 
tertutup pada manusia baik selaku individu maupun kelompok, yang 
diterapkan pada perusahaan sebagai salah satu alat yang digunakan untuk 
proses perencanaan dan pengendalian sebuah perusahaan adalah anggaran. 
B. Keterbatasan Penelitian 
1. Data yang dihasilkan melalui penggunaan responden mendasarkan kepada 
persepsi responden. Data tersebut tidak terlepas dari unsur subjektivitas. Data 
yang dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner mungkin saja berbeda dengan 
kondisi yang sebenarnya.  
2. Penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk semua manajer secara umum 
karena responden dalam penelitian ini hanya manajer yang bekerja pada 
Perusahaan Manufaktur di Kabupaten Takalar. 
3. Penelitian selanjutnya hendaknya mempertimbangkan beberapa variabel lain yang 
mungkin mempengaruhi nilai perusahaan untuk meningkatkan pengetahuan 
mengenai perilaku yang dimiliki karyawan. 
C. Implikasi Penelitian 
Berdasarkanhasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan. Adapun implikasi 
dari penelitian yang telah dilakukan, yakni dinyatakan dalam bentuk saran-saran yang 
diberikan melalui hasil penelitian agar dapat mendapatkan hasil yang lebih baik, 
yaitu: 
1. Perusahan Manufaktrur di Kabupaten Takalar diharapkan untuk 




mempertahankan derajat perilaku dan gejala kesejahteraan psikologi dari 
para karyawannya, terutama yang terlibat dalam proses penyusunan 
anggaran. 
2. Peneliti sebaiknya juga menggunakan metode interview selain dengan 
kuesioner untuk mendapatkan data yang lebih kredibel.  
3. Bagi Pimpinan Perusahaan Manufaktur diharapkan lebih selektif dalam 
menerima karyawan baru yang benar-benar berkualitas dan profesional 
sehingga dapat memberikan hasil kerja yang maksimal. 
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Responden yang terhormat,  
Dengan hormat,  
Saya Demi Wahda, mahasiswa program Sarjana Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, pada saat ini saya sedang 
melakukan penelitian untuk pembuatan skripsi dengan judul “Pengaruh 
Keperilakuan Manajer dan Gejala Psikologi Terhadap Kinerja Manajerial Dengan 
Anggaran Partisipatif Sebagai Variabel Moderating”. Skripsi tersebut sebagai salah 
satu prasyarat kelulusan untuk memperoleh gelar kesarjanaan pada Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.  
Dalam penelitian ini, saya menggunakan data primer yang diperoleh dengan 
cara menyebarkan kuesioner penelitian kepada responden. Untuk itu, saya meminta 
kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi responden dan menjawab seluruh item 
pertanyaan dalam kuesioner ini secara objektif sesuai dengan petunjuk pengisian. 
Jawaban yang Bapak/ibu berikan tidak akan dipublikasikan dan tetap dijaga 
kerahasiannya, karena angket ini semata-mata kepentingan keilmuan saja.  
Saya mengucapkan terimakasih atas bantuan Bapak/Ibudan mohon maaf 
apabila telah mengganggu waktu Bapak/Ibu.  
 
 
        Mahasiswi 
        
        





• IDENTITAS RESPONDEN 
Mohon dijawab pada isian yang telah disediakan dan pilihlah jawaban pada 
pernyataan pilihan dengan memberi tanda (x) silang pada satu jawaban yang sesuai 
dengan kondisi Bapak/Ibu. 
1. Nama (boleh dikosongi): ................................................................ 
2. Jenis Kelamin: 
Pria 
Wanita             
3. Usia 
25 - 29 tahun 
30 - 39 tahun 
39 - 49 tahun 
 49     
4. Lama Bekerja  
<3 tahun 
3 - 6 tahun          
6 - 9 tahun 
  >9 tahun 
5. Keterlibatan dalam rencana kerja anggaran (RKA) 
  >3 tahun 
  3 -5 tahun 
  6- 8 tahun  
  <9 tahun 
          
• PENGUKURAN VARIABEL OPAERASIONAL  
A. PARTISIPASI ANGGARAN 
Pertanyaan berikut ini digunakan untuk menggambarkan peran Bapak/Ibu 
dalam menentukan dan merancang anggaran untuk bagian 
(departemen/divisi/bidang/bagian) Bapak/Ibu. Jawablah dengan memberi tanda silang 
(X) atau lingkaran angka pada skala yang ada untuk masing-masing pertanyaan.  
 
1. Kategori yang manaka yang menjelaskan keterlibatan Bapak/Ibu ketika 
penyusunan anggaran sedang disusun dan ditetapkan. Saya ikut dan terlibat serta 
dalam penetapan: 
1 2 3 4 5 
Tidak satupun anggaran     semua anggaran  
 
2. Kategori yang manakah yang menjelaskan alasan yang diberikan oleh pimpinan 
Bapak/Ibu ketika revisi anggaran dibuat? Alasan yang diberikan pimpinan Saya 
ketika merevisi anggaran yang saya susun:  
1 2 3 4 5 
Sangat tidak masuk akal     sangat masuk akal 
 
3. Seberapa sering Bapak/Ibu menyatakan pendapat dan usulan tentang anggaran 
kepada pimpinan Bapak/Ibu tanpa diminta? 
1 2 3 4 5 
Tidak pernah    kurang  sangat sering 
 
4. Seberapa besar Bapak/Ibu merasa bahwa Bapak/Ibu memiliki pengaruh dalam 
penetapan penysunan anggaran? 
1 2 3 4 5 
Tidak ada    kurang banyak  sangat banyak 
 
5. Seberapa besar kontribusi Bapak/Ibu dalam penyusunan anggaran? Kontribusi 
Saya adalah:  
1 2 3 4 5 
Sangat tidak penting     Kurang penting  Sangat penting 
 
6. Seberapa sering pimpinan Bapak/Ibu meminta pendapatatau usulan Bapak/Ibu 
selama penyusunan anggaran sedang ditetapkan? 
1 2 3 4 5 














B. KEPERILAKUAN MANAJER 
Pernyataan berikut ini digunakan untuk menggambarkan tingkat sikap dan 
perilaku yang anda miliki. Jawablah dengan member tanda silang (X) pada salahsatu 
pilihan yang disediakan untuk masing-masing pernyataan!  
Keterangan: 
a. 5 sangat setuju 
b. 4 setuju 
c. 3 kurang setuju 
d. 2 tidak setuju 
e. 1 sangat tidak setuju 
 










1 Tetap menjaga perilaku untuk mencapai 
tujuan organisasi 
     
2 Kebanggaan atas perilaku yang baik pada 
diri sendiri menjadi dorongan untuk 
mencapai tujuan organisasi 
     
3 Perilaku yang baik salah satu hal penting 
untuk mendapat kepercayaan 
     
4 Kepercayaan merupakan inspirasi unruk 
melaksanakan tugas 
     
5 Tetap menjaga perilaku untuk mendapatkan 
kepercayaan 
     
6 Perhatian atas perilaku karyawan lain      
 
 
C. GEJALA PSIKOLOGI 
Pernyataan berikut ini digunakan untuk menggambarkan tingkat gejala 
psikologi yang anda miliki. Jawablah dengan member tanda silang (X) pada salahsatu 
pilihan yang disediakan untuk masing-masing pernyataan!  
Keterangan: 
a. 5 sangat setuju 
b. 4 setuju 
c. 3 ragu-ragu 
d. 2 tidak setuju 
e. 1 sangat tidak setuju 
 










1 Saya termasuk orang yang selalu berfikir 
positif 
     
2 Saya sangat percaya diri atas apa yang saya 
kerjakan 
     
3 Saya memiliki kemauan untuk bereksperimen 
dengan ide-ide baru dalam melaksanakan 
tugas 
     
4 Saya berani mengambil resiko dalam setiap 
pekerjaan 
     
5 Saya sangat berhati-hari dalam melakukan 
pekerjaan 
     
6 Saya puas atas apa yang saya capai pada 
kinerja saya sendiri 






D. KINERJA MANAJERIAL 
Pertanyaan berikut ini digunakan untuk menggambarkan tingkat kinerja 
manajer yang anda miliki. Pernyataan berikut ini digunakan untuk menggambarkan 
tingkat kinerja manajer (departemen/divisi/bidang/bagian) yang anda miliki. 
Jawablah dengan member tanda silang (X) pada salah satu pilihan yang disediakan 
untuk masing-masing pernyataan!  
Keterangan: 
f. 5 sangat setuju 
g. 4 setuju 
h. 3 kurang setuju 
i. 2 tidak setuju 
j. 1 sangat tidak setuju 
 










1 Perencanaan Dalam perencanaan saya ikut 
serta dalam Menentukan 
tujuan, sasaran, kebijakan dan 
tindakan 
     
2 Investigasi Saya ikut serta 
Mengumpulkan dan 
menyiapkan informasi, 
biasanya dalam bentuk 
laporan, catatan dan rekening 
     
3 Koordinasi Saya ikut serta dalam 
Pertukaran informasi dengan 
orang dalam organisasi tidak 
hanya dengan anak buah, 




     
4 Evaluasi Saya ikut serta dalam 
Mengevaluasi dan menilai 
proposal, laporan dan kinerja 




Saya merasa saya berhak 
Mengarahkan, memimpin dan  
mengembangkan bawahan 
saya  
     
6 Pengaturan staf 
 (staffing) 
Saya ikut serta dalam 
Memelihara dan 
mengembangkan anak buah 
dalam unitnya atau beberapa 
unit 
     
7 Negoisasi Saya ikut serta dalam 
Penjualan, pembelian kontrak 
untuk barang dan jasa 


















REKAPITULASI JAWABAN RESPONDEN 
No ANGGARAN PARTISIPASI Total 
AP1 AP2 AP3 AP4 AP5 AP6 
1 4 4 3 3 4 4 22 
2 3 4 3 3 3 2 18 
3 4 4 2 4 4 3 21 
4 4 5 4 4 4 4 25 
5 4 5 4 5 3 5 26 
6 5 5 5 4 5 4 28 
7 5 3 4 5 4 3 24 
8 5 4 4 5 4 4 26 
9 5 5 4 5 4 4 27 
10 5 4 2 3 3 3 20 
11 5 5 4 4 5 3 26 
12 3 3 2 4 3 4 19 
13 3 3 4 3 3 3 19 
14 5 5 4 4 4 4 26 
15 5 5 4 3 3 3 23 
16 5 4 4 3 5 3 24 
17 5 4 4 4 4 4 25 
18 5 4 4 3 3 4 23 
19 5 4 4 4 4 4 25 
20 5 5 4 5 5 4 28 
21 4 4 4 3 4 3 22 
22 4 4 4 4 4 3 23 
23 4 4 4 5 5 5 27 
24 4 4 3 3 3 3 20 
25 4 4 4 4 4 3 23 
26 5 4 3 3 3 3 21 
27 4 3 3 2 3 3 18 
28 3 4 4 3 4 5 23 
29 4 4 4 4 4 4 24 
30 3 3 3 4 2 3 18 
31 3 3 2 3 3 3 17 
32 4 4 5 4 3 4 24 
33 3 3 3 3 3 4 19 
34 5 5 4 3 3 3 23 
35 4 4 3 3 4 4 22 
36 4 3 3 3 4 3 20 
37 5 5 4 4 4 4 26 
38 4 4 2 4 4 3 21 
39 4 3 3 3 4 3 20 
40 4 5 4 5 3 5 26 
41 5 3 5 3 3 4 23 
42 5 3 4 5 4 3 24 
43 5 4 4 5 4 4 26 
44 5 5 4 5 4 4 27 
45 5 4 2 3 3 3 20 
46 3 5 3 3 4 3 21 
47 4 4 3 4 3 4 22 
48 3 3 3 3 3 3 18 
49 5 5 4 4 4 4 26 
50 5 5 4 3 3 3 23 
51 5 4 4 3 5 3 24 
52 5 5 4 4 5 5 28 
  













1 4 4 4 4 4 3 23 
2 4 3 3 2 3 3 18 
3 4 4 3 3 4 3 21 
4 4 4 4 4 3 3 22 
5 4 4 3 4 3 4 22 
6 4 4 4 4 4 4 24 
7 4 5 3 3 4 3 22 
8 5 4 5 3 4 4 25 
9 5 4 3 3 3 3 21 
10 4 3 4 3 3 3 20 
11 5 4 3 5 4 4 25 
12 3 3 4 4 3 3 20 
13 4 4 5 4 3 3 23 
14 3 4 3 4 3 3 20 
15 4 5 4 5 4 3 25 
16 3 4 3 4 3 3 20 
17 5 4 4 4 4 4 25 
18 5 4 5 5 3 3 25 
19 4 3 4 4 4 3 22 
20 3 3 2 3 3 3 17 
21 4 3 3 3 4 3 20 
22 5 5 5 5 5 3 28 
23 5 5 4 4 5 4 27 
24 4 4 4 3 4 4 23 
25 4 4 3 4 3 2 20 
26 5 4 4 4 4 5 26 
27 5 3 4 4 4 4 24 
28 2 2 4 2 3 3 16 
29 3 3 2 3 2 4 17 
30 4 4 4 5 5 4 26 
31 4 4 4 4 4 3 23 
32 4 3 3 2 3 3 18 
33 4 4 3 3 4 3 21 
34 4 4 4 4 3 3 22 
35 4 4 3 4 3 4 22 
36 4 4 4 4 4 4 24 
37 4 5 3 3 4 3 22 
38 5 4 5 3 4 4 25 
39 5 4 3 3 3 3 21 
40 4 3 4 3 3 3 20 
41 5 4 3 5 4 4 25 
42 5 4 4 4 4 5 26 
43 4 4 5 4 3 3 23 
44 4 4 5 4 4 4 25 
45 4 5 4 5 4 3 25 
46 3 4 3 4 3 3 20 
47 5 4 4 4 4 4 25 
48 5 4 5 5 3 3 25 
49 4 3 4 4 4 3 22 
50 3 3 2 3 3 3 17 
51 4 3 3 3 4 3 20 




 No GEJALA PSIKOLOGI              Total 
GP1 GP2 GP3 GP4 GP5 GP6  
1 4 4 3 3 4 4 22 
2 4 3 3 3 4 3 20 
3 5 5 4 4 4 4 26 
4 4 4 2 4 4 3 21 
5 4 3 3 3 4 3 20 
6 4 5 4 5 3 5 26 
7 5 3 5 3 3 4 23 
8 5 3 4 5 4 3 24 
9 5 4 4 5 4 4 26 
10 5 5 4 5 4 4 27 
11 5 4 2 3 3 3 20 
12 3 5 3 3 4 3 21 
13 4 4 3 4 3 4 22 
14 3 3 4 4 5 3 22 
15 5 5 4 4 4 4 26 
16 5 5 4 3 3 3 23 
17 5 4 4 3 5 3 24 
18 5 5 4 4 5 5 28 
19 3 3 4 4 5 3 22 
20 5 5 4 4 4 4 26 
21 5 5 4 3 3 3 23 
22 5 4 4 3 5 3 24 
23 5 5 4 4 5 5 28 
24 5 4 4 3 3 4 23 
25 5 4 4 4 4 4 25 
26 5 5 4 5 5 4 28 
27 4 4 4 4 5 5 26 
28 3 3 3 2 3 3 17 
29 4 4 3 3 3 3 20 
30 5 4 3 5 5 5 27 
31 4 4 4 4 4 3 23 
32 5 4 3 3 3 3 21 
33 4 4 3 2 3 2 18 
34 3 4 4 3 4 5 23 
35 5 4 5 5 4 5 28 
36 3 3 3 4 2 3 18 
37 3 3 2 3 3 3 17 
38 4 4 5 4 3 4 24 
39 4 4 3 3 4 4 22 
40 3 4 3 3 3 2 18 
41 4 4 2 4 4 3 21 
42 4 3 3 3 4 3 20 
43 4 5 4 5 3 5 26 
44 5 5 5 4 4 4 27 
45 5 4 4 5 4 5 27 
46 5 4 4 5 4 4 26 
47 5 5 4 5 4 4 27 
48 5 4 2 3 3 3 20 
49 3 5 3 3 4 3 21 
50 4 4 3 4 3 4 22 
51 5 4 3 4 4 4 24 
52 4 4 4 4 4 3 23 
 















1 4 3 3 3 3 4 4 24 
2 3 3 3 2 3 4 3 21 
3 3 3 3 3 3 3 4 22 
4 5 3 4 3 4 5 4 28 
5 5 4 4 4 4 3 4 28 
6 4 4 4 4 4 4 3 27 
7 4 4 4 4 4 3 3 26 
8 4 4 4 4 4 4 4 28 
9 5 4 4 5 4 5 3 30 
10 4 3 5 3 4 3 3 25 
11 4 4 4 4 4 3 4 27 
12 4 3 5 3 4 3 3 25 
13 5 4 4 4 4 5 4 30 
14 5 4 3 4 4 3 4 27 
15 5 4 4 4 5 4 4 30 
16 5 3 4 3 4 3 4 26 
17 4 4 4 3 4 4 3 26 
18 4 4 4 4 4 5 5 30 
19 4 3 4 4 4 4 3 26 
20 4 4 3 3 4 3 3 24 
21 3 3 3 3 3 3 2 20 
22 5 4 4 5 4 4 4 30 
23 5 4 5 4 5 4 3 30 
24 4 3 4 3 4 4 4 26 
25 3 3 3 3 3 3 2 20 
26 5 4 5 5 5 5 4 33 
27 5 4 4 5 4 5 3 30 
28 3 3 4 3 4 3 4 24 
29 3 4 3 3 4 3 3 23 
30 5 5 4 4 5 4 4 31 
31 4 3 3 4 4 4 4 26 
32 3 3 3 2 4 3 3 21 
33 3 3 3 3 3 3 3 21 
34 5 3 4 3 5 4 4 28 
35 5 4 4 4 4 4 3 28 
36 4 4 4 4 4 4 3 27 
37 4 4 4 4 4 3 3 26 
38 5 4 4 5 4 5 3 30 
39 4 3 5 3 4 3 3 25 
40 4 4 4 4 4 3 4 27 
41 4 3 5 3 4 3 3 25 
42 5 4 4 4 4 5 4 30 
43 5 4 3 4 4 3 4 27 
44 5 4 4 4 5 4 4 30 
45 5 5 4 4 5 4 5 32 
46 5 3 4 3 4 3 4 26 
47 4 4 5 5 4 4 5 31 
48 3 4 3 3 4 4 3 24 
49 4 3 4 4 4 4 3 26 
50 4 4 3 3 4 3 3 24 
51 3 3 3 4 3 4 4 24 







LAMPIRAN 3  
STATISTIK DESKRIPTIF 
A. Statistik Deskriptif Variabel 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
Keperilakuan Manajer 52 16,00 28,00 22,4231 2,91948 
Gejala Psikologi 52 17,00 28,00 23,1923 3,08722 
 Anggaran Partisipatif 52 17,00 28,00 22,9615 3,00954 
Kinerja Manajerial 52 20,00 33,00 26,6346 3,18100 
Valid N (listwise) 52     
 
B. Statistik Deskriptif Pernyataan 
1. Keperilakuan Manajer 
Statistics 
 KMP1 KPM2 KMP3 KMP4 KMP5 KMP6 
N 
Valid 52 52 52 52 52 52 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,1346 3,8462 3,7115 3,7500 3,6154 3,3654 
Sum 215,00 200,00 193,00 195,00 188,00 175,00 
 
KMP1 





Tidak Setuju 1 1,9 1,9 1,9 
Ragu-Ragu 7 13,5 13,5 15,4 
Setuju 28 53,8 53,8 69,2 
Sangat Setuju 16 30,8 30,8 100,0 









Tidak Setuju 1 1,9 1,9 1,9 
Ragu-Ragu 13 25,0 25,0 26,9 
Setuju 31 59,6 59,6 86,5 
Sangat Setuju 7 13,5 13,5 100,0 
Total 52 100,0 100,0  
 
KMP3 





Tidak Setuju 3 5,8 5,8 5,8 
Ragu-Ragu 18 34,6 34,6 40,4 
Setuju 22 42,3 42,3 82,7 
Sangat Setuju 9 17,3 17,3 100,0 
Total 52 100,0 100,0  
 
KMP4 





Tidak Setuju 3 5,8 5,8 5,8 
Ragu-Ragu 16 30,8 30,8 36,5 
Setuju 24 46,2 46,2 82,7 
Sangat Setuju 9 17,3 17,3 100,0 









Tidak Setuju 1 1,9 1,9 1,9 
Ragu-Ragu 22 42,3 42,3 44,2 
Setuju 25 48,1 48,1 92,3 
Sangat Setuju 4 7,7 7,7 100,0 









Tidak Setuju 1 1,9 1,9 1,9 
Ragu-Ragu 33 63,5 63,5 65,4 
Setuju 16 30,8 30,8 96,2 
Sangat Setuju 2 3,8 3,8 100,0 
Total 52 100,0 100,0  
 
2. Gejala Psikologi 
Statistics 
 GP1 GP2 GP3 GP4 GP5 GP6 
N 
Valid 52 52 52 52 52 52 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,3269 4,0962 3,5577 3,7500 3,8077 3,6538 
Sum 225,00 213,00 185,00 195,00 198,00 190,00 
 
GP1 





Ragu-Ragu 9 17,3 17,3 17,3 
Setuju 17 32,7 32,7 50,0 
Sangat Setuju 26 50,0 50,0 100,0 









Ragu-Ragu 10 19,2 19,2 19,2 
Setuju 27 51,9 51,9 71,2 
Sangat Setuju 15 28,8 28,8 100,0 
Total 52 100,0 100,0  
 
GP3 





Tidak Setuju 5 9,6 9,6 9,6 
Ragu-Ragu 17 32,7 32,7 42,3 
Setuju 26 50,0 50,0 92,3 
Sangat Setuju 4 7,7 7,7 100,0 









Tidak Setuju 2 3,8 3,8 3,8 
Ragu-Ragu 20 38,5 38,5 42,3 
Setuju 19 36,5 36,5 78,8 
Sangat Setuju 11 21,2 21,2 100,0 
Total 52 100,0 100,0  
 
GP5 





Tidak Setuju 1 1,9 1,9 1,9 
Ragu-Ragu 17 32,7 32,7 34,6 
Setuju 25 48,1 48,1 82,7 
Sangat Setuju 9 17,3 17,3 100,0 
Total 52 100,0 100,0  
 
 GP6 





Tidak Setuju 2 3,8 3,8 3,8 
Ragu-Ragu 23 44,2 44,2 48,1 
Setuju 18 34,6 34,6 82,7 
Sangat Setuju 9 17,3 17,3 100,0 
Total 52 100,0 100,0  
 
3. Kinerja Manajerial 
Statistics 
 KM1 KM2 KM3 KM4 KM5 KM6 KM7 
N 
Valid 52 52 52 52 52 52 52 
Missing 0 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,2115 3,6346 3,8462 3,6731 4,0000 3,7308 3,5385 
Sum 219,00 189,00 200,00 191,00 208,00 194,00 184,00 
 
KM1 





Ragu-Ragu 10 19,2 19,2 19,2 
Setuju 21 40,4 40,4 59,6 
Sangat Setuju 21 40,4 40,4 100,0 









Ragu-Ragu 21 40,4 40,4 40,4 
Setuju 29 55,8 55,8 96,2 
Sangat Setuju 2 3,8 3,8 100,0 









Ragu-Ragu 15 28,8 28,8 28,8 
Setuju 30 57,7 57,7 86,5 
Sangat Setuju 7 13,5 13,5 100,0 









Tidak Setuju 2 3,8 3,8 3,8 
Ragu-Ragu 20 38,5 38,5 42,3 
Setuju 23 44,2 44,2 86,5 
Sangat Setuju 7 13,5 13,5 100,0 









Ragu-Ragu 7 13,5 13,5 13,5 
Setuju 38 73,1 73,1 86,5 
Sangat Setuju 7 13,5 13,5 100,0 












Ragu-Ragu 22 42,3 42,3 42,3 
Setuju 22 42,3 42,3 84,6 
Sangat Setuju 8 15,4 15,4 100,0 









Tidak Setuju 2 3,8 3,8 3,8 
Ragu-Ragu 23 44,2 44,2 48,1 
Setuju 24 46,2 46,2 94,2 
Sangat Setuju 3 5,8 5,8 100,0 
Total 52 100,0 100,0  
 
4. Anggaran Partisipasi 
Statistics 
 PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 
N 
Valid 52 52 52 52 52 52 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 4,3077 4,0769 3,5769 3,7115 3,7115 3,5769 
Sum 224,00 212,00 186,00 193,00 193,00 186,00 
 
AP1 





Ragu-Ragu 9 17,3 17,3 17,3 
Setuju 18 34,6 34,6 51,9 
Sangat Setuju 25 48,1 48,1 100,0 
Total 52 100,0 100,0  
  
AP2 





Ragu-Ragu 12 23,1 23,1 23,1 
Setuju 24 46,2 46,2 69,2 
Sangat Setuju 16 30,8 30,8 100,0 









Tidak Setuju 6 11,5 11,5 11,5 
Ragu-Ragu 13 25,0 25,0 36,5 
Setuju 30 57,7 57,7 94,2 
Sangat Setuju 3 5,8 5,8 100,0 









Tidak Setuju 1 1,9 1,9 1,9 
Ragu-Ragu 23 44,2 44,2 46,2 
Setuju 18 34,6 34,6 80,8 
Sangat Setuju 10 19,2 19,2 100,0 










Tidak Setuju 1 1,9 1,9 1,9 
Ragu-Ragu 20 38,5 38,5 40,4 
Setuju 24 46,2 46,2 86,5 
Sangat Setuju 7 13,5 13,5 100,0 
Total 52 100,0 100,0  
 
AP6 





Tidak Setuju 1 1,9 1,9 1,9 
Ragu-Ragu 25 48,1 48,1 50,0 
Setuju 21 40,4 40,4 90,4 
Sangat Setuju 5 9,6 9,6 100,0 













UJI KUALITAS DATA 
A. Uji Validitas 
1. Keperilakuan Manajer 
Correlations 
 KMP1 KPM2 KMP3 KMP4 KMP5 KMP6 Keperilakua
n Manajer 
KMP1 













Sig. (2-tailed)  ,001 ,001 ,008 ,000 ,004 ,000 













Sig. (2-tailed) ,001  ,050 ,000 ,000 ,504 ,000 













Sig. (2-tailed) ,001 ,050  ,002 ,007 ,325 ,000 













Sig. (2-tailed) ,008 ,000 ,002  ,008 ,282 ,000 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,007 ,008  ,023 ,000 









Sig. (2-tailed) ,004 ,504 ,325 ,282 ,023  ,000 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 52 52 52 52 52 52 52 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
2. Gejala Psikologi 
Correlations 
 GP1 GP2 GP3 GP4 GP5 GP6 Gejala 
Psikologi 
GP1 











Sig. (2-tailed)  ,005 ,011 ,012 ,193 ,012 ,000 











Sig. (2-tailed) ,005  ,060 ,045 ,426 ,006 ,000 











Sig. (2-tailed) ,011 ,060  ,003 ,065 ,000 ,000 















Sig. (2-tailed) ,012 ,045 ,003  ,031 ,000 ,000 
N 52 52 52 52 52 52 52 
GP5 







Sig. (2-tailed) ,193 ,426 ,065 ,031  ,047 ,000 















Sig. (2-tailed) ,012 ,006 ,000 ,000 ,047  ,000 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 52 52 52 52 52 52 52 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






3. Kinerja Manajerial 
Correlations 
 KM1 KM2 KM3 KM4 KM5 KM6 KM7 Kinerja 
Manajerial
KM1 













Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,004 











Sig. (2-tailed) ,000  ,422 ,000 ,000 ,039 ,051 








 ,208 ,152 ,571
Sig. (2-tailed) ,001 ,422  ,014 ,000 ,140 ,283 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,014  ,012 ,000 ,023 










 1 ,261 ,335
*
 ,729
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,012  ,062 ,015 








 ,261 1 ,267 ,644
Sig. (2-tailed) ,001 ,039 ,140 ,000 ,062  ,056 








 ,267 1 ,572
Sig. (2-tailed) ,004 ,051 ,283 ,023 ,015 ,056  

















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 52 52 52 52 52 52 52 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 




4. Anggaran Partisipasi 
Correlations 
 PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 Partisipasi 
Anggaran 
AP1 











Sig. (2-tailed)  ,001 ,002 ,045 ,005 ,466 ,000 















Sig. (2-tailed) ,001  ,007 ,028 ,015 ,016 ,000 















Sig. (2-tailed) ,002 ,007  ,015 ,014 ,004 ,000 















Sig. (2-tailed) ,045 ,028 ,015  ,018 ,000 ,000 










 1 ,220 ,643
**
 
Sig. (2-tailed) ,005 ,015 ,014 ,018  ,117 ,000 
N 52 52 52 52 52 52 52 
AP6 






 ,220 1 ,619
**
 
Sig. (2-tailed) ,466 ,016 ,004 ,000 ,117  ,000 
N 52 52 52 52 52 52 52 














Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 52 52 52 52 52 52 52 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 






B. Uji Reabilitas 
1. Keperilakuan Manajer 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 52 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 52 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables 





N of Items 
,765 6 
2. Gejala Psikologi 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 52 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 52 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables 





N of Items 
,750 6 
 
3. Kinerja Manajerial 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 52 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 52 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables 





N of Items 
,809 7 
4. Anggaran Partisipatif 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 52 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 52 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables 













UJI ASUMSI KLASIK 






















Kolmogorov-Smirnov Z ,520 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,950 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 




Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Keperilakuan Manajer ,885 1,130 
Gejala Psikologi ,885 1,130 
Anggaran Partisipasi 1,000 1,000 
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 













B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4,233 2,128  1,990 ,052 
Keperilakuan Manajer -,028 ,065 -,064 -,427 ,672 
Gejala Psikologi -,019 ,061 -,046 -,302 ,764 
Anggaran Partisipatif -,065 ,059 -,156 -1,096 ,278 


















1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Model Summary 







 ,546 ,527 2,18673 












Regression 281,750 2 140,875 29,461 ,000
b
 
Residual 234,308 49 4,782   
Total 516,058 51    
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 












B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5,808 2,859  2,031 ,048 
Keperilakuan Manajer ,687 ,111 ,630 6,162 ,000 
Gejala Psikologi ,234 ,105 ,227 2,218 ,031 
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
 
 
2. Analisis Regresi Nilai Selisih Mutlak 
Model Summary 







 ,672 ,636 1,91922 
a. Predictors: (Constant), X2_M, Zscore:  Gejala 












Regression 346,621 5 69,324 18,821 ,000
b
 
Residual 169,437 46 3,683   
Total 516,058 51    
a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
b. Predictors: (Constant), X2_M, Zscore:  Gejala Psikologi, Zscore:  Anggaran 











B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 24,708 ,550  44,908 ,000 
Zscore:  Keperilakuan Manajer 2,025 ,291 ,637 6,962 ,000 
Zscore:  Gejala Psikologi ,788 ,286 ,248 2,751 ,008 
Zscore:  Anggaran Partisipatif ,488 ,272 ,154 1,795 ,079 
X1_M ,735 ,352 ,187 2,085 ,043 
X2_M ,964 ,349 ,245 2,760 ,008 
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